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 ABSTRAK 

 

Nama :  Eva Susanti  

NIM :  150210042   

Fakultas/Prodi :  Tarbiyah dan Keguruan  

Judul  : Upaya Meningkatkan Motorik Halus Anak Melalui 

Kegiatan Menganyam Daun Kelapa pada Kelompok B TK 

Baladil Amin Lawe Sawah Tahun Ajaran 2019/2020 

Tanggal Sidang :  16 Desember 2019 

Tebal Sripsi  :  72 halaman 

Pembimbing I :  Dr. Heliati Fajriah, S.Ag., MA 

Pembimbing II :  Rani Puspa Juwita, M.Pd 

Kata Kunci :  Motorik Halus, Menganyam Daun Kelapa 

 

Permasahalahan yang terdapat di TK Baladil Amin Lawe Sawah adalah masih 

kurangnya kemampuan anak dalam membuat karya. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui aktivitas guru dalam meningkatan motorik halus anak dan mengetahui 

peningkatan motorik halus anak melalui kegiatan menganyam daun kelapa. 

Metode penelitian yang digunakan adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK). 

Pengumpulan data yang digunakan melalui observasi dan dokumentasi. Hasil 

penelitan menunjukkan bahwa Siklus I aktivitas guru memperoleh  skor 

peresentase 3.21 dengan kategori baik. Peningkatan motorik halus anak pada 

Siklus I memperoleh skor persentase 61 % dengan kategori berkembang sesuai 

harapan. Sedangkan pada Siklus II aktivitas guru memperoleh persentase 3.89. 

dengan kategori sangat baik. Siklus II kegiatan menganyam daun kelapa 

mengalami peningkatan mencapai persentase 80 % dengan kategori berkembang 

sangat baik. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kegiatan menganyam daun 

kelapa dapat meningkatkan motorik halus anak.  
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  BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

 Pendidikan anak usia dini merupakan pendidikan yang diberikan kepada 

anak usia 0-6 tahun dan merupakan pendidikan yang sangat menentukan 

perkembangan anak selanjutnya, pada masa ini disebut dengan masa emasnya 

anak dalam proses perkembangannya.1 Motorik halus anak sangat perlu 

ditingkatkan dengan tujuan untuk melatih otot-otot tangan anak agar tidak kaku 

dan anak terbiasa untuk mengerjakan suatu kegitan melalui tangannya. Dengan 

dilatihnya tangan anak untuk mengerjakan sesuatu hal sejak usia dini maka hal 

tersebut sama saja melatih motorik halus anak. 

 Motorik halus  adalah kemampuan anak beraktifitas dengan menggunakan 

otot-otot halus seperti menulis, meremas, menggambar, menggenggam, menjahit, 

dan menganyam.2 Guru dan orangtua serta masyarakat merupakan orang-orang 

yang sangat penting dalam mempengaruhi peningkatan dan perkembangan anak, 

karena anak usia dini memerlukan bimbingan dan pengajaran disetiap kegiatan 

yang dilakukan anak. Bimbingan yang diberikan oleh guru dan orangtua dapat 

sangat berarti bagi anak dalam proses peningkatan motorik halus anak. 

Menganyam merupakan suatu kegiatan keterampilan yang bertujuan untuk 

menghasilkan benda atau barang pakai seni. Kegiatan menganyam dilakukan 

dengan cara saling menyusupkan atau menumpang tindihkan bagian-bagian pita 

 
1 Hurlock,  E.B, Perkembangan Anak (Jakarta: Erlangga, 1997), h. 5. 

 
2  Yudha Saputra dan Radiyanto, Pembelajaran Kooperatif  untuk Meningkatkan 

Keterampilan Anak TK, (Jakarta: Departemen Pendidikan Nasional. 2005), h. 35. 

1 
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anyaman secara bergantian. Berbagai alat dan bahan dapat dipakai dalam kegiatan 

menganyam, tentunya alat dan bahan tersebut memiliki ciri dan fungsi masing-

masing contohnya seperti daun kelapa.3 Daun kelapa mudah didapatkan juga juga 

aman dan ramah lingkungan terhadap anak maupun orang dewasa. Selain 

pemanfaatan lingkungan, menganyam daun kelapa juga untuk melestarikan 

kerajinan Indonesia, yaitu menggunakan cara sederhana dan jari-jari tanpa 

memakai mesin. Hal tersebut tentunya bisa mengurangi angka pengangangguran 

masyarakat Indonesia. 

Daun kelapa merupakan bahan alam yang memiliki berbagai fungsi. 

Diantara fungsi yang dimiliki oleh daun kelapa adalah sebagai atap rumah, 

pembungkus makanan seperti ketupat, dekorasi upacara adat, dan sebagai 

anyaman kerajinan.4 Daun kelapa dapat berfungsi sebagai anyaman kerajinan. 

Menurut paparan di atas, daun kelapa bisa dijadikan sebagai bahan kegiatan 

menganyam dari kegiatan menganyam tersebut dapat melatih otot-otot halus dan 

meningkatkan motorik halus. 

Daun kelapa adalah salah satu media yang bisa dimanfaatkan oleh orang 

dewasa dalam mengasah kemampuan motorik halus anak pada umumnya. Selain 

manfaat tersebut daun kelapa juga sangat ramah lingkungan dengan anak, mudah 

ditemui kita juga bisa mengajarkan pada anak bahwa tumbuhan yaitu daun kelapa 

yang ada disekitar kita yang diciptakan oleh Allah banyak manfaatnya dan bisa 

kita manfaatkan dalam berbagai bentuk. Jika ingin menciptakan suatu hal tidak 

 
3 Wasino dan Dadang Suryadi, Seni Budaya dan Keterampilan, (Jakarta Timur: PT Widya 

Utama, 2014), h. 20. 

 
4 Maskur, Kesadaran Jiwa, (Banda Aceh: Penerbit Ibnunourhas Publishing, 2015), h. 50. 
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perlu bersusah payah mencari bahan, daun kelapa yang dekat dilingkungan kita 

bisa kita pakai dan manfaatkan. 

Berdasarkan observasi awal di lapangan pada kelompok B TK Baladil Amin 

Lawe Sawah hari Kamis tanggal 23 Agustus 2018. Kemampuan motorik halus 

anak belum berkembang secara optimal, hal ini terlihat ketika anak melakukan 

kegiatan yaitu membuat karya berbentuk bintang, anak belum mampu 

menggerakkan jarinya dengan benar seperti jari jemarinya terlihat kaku saat 

memegang alat permainan, koordinasi mata dengan tangan anak juga belom 

mampu, pada saat menjiplak bentuk anak belum bisa melakukannya dengan 

benar, karya yang dibuat anak juga tidak rapi, anak juga belum bisa melakukan 

kegiatan lainnya yang berhubungan dengan motorik halus. 

Berdasarkan latar belakang di atas maka peneliti berniat memilih judul 

penelitian yaitu “Upaya Meningkatan Motorik Halus Anak Melalui Kegiatan 

Menganyam Daun Kelapa Pada Kelompok B TK Baladil Amin Lawe Sawah 

Tahun Ajaran 2019/2020”. 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang maka yang menjadi rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah: 

1. Bagaimanakah aktivitas guru dalam meningkatkan motorik halus anak 

melalui kegiatan menganyam daun kelapa pada kelompok B TK Baladil 

Amin Lawe Sawah Tahun ajaran 2019/2020? 
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2. Bagaimanakah peningkatan motorik halus anak melalui kegiatan 

menganyam daun kelapa pada kelompok B TK Baladil Amin Lawe 

Sawah Tahun ajaran 2019/2020? 

 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan   

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka yang menjadi tujuan dalam 

penelitian ini adalah: 

a. Untuk mengetahui aktivitas guru dalam meningkatan motorik halus 

anak melalui menganyam daun kelapa pada kelompok B TK Baladil 

Amin Lawe Sawah Tahun ajaran 2019/2020. 

b. Untuk mengetahui peningkatan motorik halus anak melalui kegiatan 

menganyam daun kelapa pada kelompok B TK Baladil Amin Lawe 

Sawah Tahun ajaran 2019/2020. 

2. Manfaat 

a. Manfaat teoritis 

Untuk mengembangkan ilmu pada anak usia dini melalui kegiatan 

menganyam daun kelapa, khususnya pada peningkatan motorik halus. 

b. Manfaat praktis 

Secara praktis penelitian ini dapat memberikan masukan dan 

bermanfaat bagi para praktisi pendidikan, khususnya bagi anak untuk 

dapat mengembangkan keterampilan motorik halusnya dalam 

menggerakkan jari jemarinya dengan benar, bagi guru dapat 
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menambah wawasan sehingga guru terampil dan kreatif saat 

memberikan pembelajaran bagi anak dan bagi sekolah diharapkan 

dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan untuk menyelesaikan 

permasalahan anak yang belum berkembang motorik halusnya.  

 

D. Kajian Terdahulu yang Relevan 

1. Heni Meila Sari dengan judul “meningkatkan kreativitas anak melalui 

kegiatan menganyam dengan menggunakan origami pada kelompok B2 

TK Pinang Masak Muaro Jambi”. Aspek yang diamati adalah kemampuan 

anak dalam memilih warna origami yang akan dianyam oleh anak. 

kesimpulan dari penelitian ini yaitu kemampuan kreativitas anak melalui 

kegiatan menganyam dengan menggunakan origami mengalami 

peningkatan setelah  diberi tindakan melalui kegiatan menganyam.5 Yang 

membedakan penelitian sebelumnya dengan penelitian ini adalah terletak 

pada media yang digunakan. Peneliti terdahulu menggunakan media kertas 

origami sedangkan penelitian ini menggunakan daun kelapa. 

2. Yatra Reski Ardina dengan judul “keterampilan menganyam pada anak 

TK Kelompok B gugus II Kecamatan Pengasih Kulon Progo”. Objek pada 

penelitian ini adalah keterampilan menganyam, tidak melihat bagaimana 

bentuk yang dihasilkan dari menganyam akan tetapi melihat proses anak 

ketika melakukan kegiatan menganyam. Hasil penelitian ini menunjukkan 

 
5Heni Meila Sari, “Meningkatkan Kreativitas Anak Melalui Kegiatan Menganyam dengan 

Menggunakan Origami pada Kelompok B2 TK Pinang Masak Muaro Jambi”,Jurnal PG-PAUD 

Trunojoyo, Vol. 4, No. 1, (2017), h. 79. 
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bahwa rata-rata keterampilan menganyam anak TK Kelompok B Gugus II 

Kecamatan Pengasih menunjukkan hasil persentase yang berbeda-beda 

dalam setiap aspeknya.6 Yang membedakan penelitian sebelumnya dengan 

penelitian ini adalah terletak pada tujuan penelitian. Penelitian terdahulu 

bertujuan untuk melihat bagaimana proses keterampilan menganyam anak, 

sedangkan penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan kreativitas anak. 

3. Annisa Diyah Martanti dengan judul “meningkatkan keterampilan 

menganyam pada anak melalui media daun-daunan pada kelompok B RA 

Nur-Salam Juron Nguter Sukoharo”. Daun yang digunakan pada penelitian 

ini adalah daun pandan. Penelitian ini ingin meningkatkan keterampilan 

menganyam anak. Kesimpulan pada penelitian ini menunjukkan bahwa 

pembelajaran melalui media daun-daunan dapat meningkatkan 

keterampilan menganyam di tunjukkan dengan meningkatnya persentase 

ketuntasan yang dicapai anak.7 Yang membedakan penelitian sebelumnya 

dengan penelitian ini adalah terletak pada media yang digunakan 

penelitian terdahulu menggunakan daun pandan sedangkan penelitian ini 

menggunakan daun kelapa. Selain media perbedaannya terletak pada 

tujuan yaitu penelitian terdahulu ingin meningkatkan keterampilan 

menganyam anak, sedangkan penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan 

kreativitas anak. 

 
6Yatra Reski Ardina, “Keterampilan Menganyam pada Anak TK Kelompok B Gugus II 

Kecamatan Pengasih Kulon Progo”, Jurnal Edukasi UNEJ. Vol. 3, (2016), h. 1-4. 

 
7 Annisa Diyah Martanti, “Meningkatkan Keterampilan Menganyam pada Anak Melalui 

Media Daun-Daunan pada Kelompok B RA Nur-Salam Juron Nguter Sukoharo”, Jurnal Publikasi 

Pendidikan, Vol. 6, No. 1, (2016), h. 27. 
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E. Defenisi Operasional 

Agar penafsiran isi skripsi ini jelas, maka didefenisikan istilah-istilah penting 

yang menjadi pokok pembahasan dalam skripsi ini yaitu sebagai berikut:  

1. Motorik halus adalah kemampuan anak dalam mengkoordinasikan 

gerakan otot-otot kecil pada tangannya pada saat menganyam melalui 

kegiatan menganyam daun kelapa.8 Pada penelitian ini motorik halus 

anak dilatih dan ditingkatkan melalui beberapa indikator yaitu koordinasi 

mata dengan tangan, kelenturan jari, kerapian, dan meniru bentuk. 

2. Menganyam adalah mengatur bilah-bilah atau lembaran-lembaran secara 

tindih menindih dan saling menyilang.9 Menganyam merupakan suatu 

kegiatan keterampilan yang bertujuan untuk melatih motorik halus anak. 

Menganyam dilakukan dengan cara saling menyusupkan atau 

menumpang tindihkan bagian-bagian anyaman secara bergantian.10 

Menganyam dalam penelitian ini adalah merangkaikan daun kelapa 

sehingga meningkatkan motorik halus yang dilakukan oleh anak pada 

kelompok B TK Baladil Amin. 

3. Anak kelompok B (5-6 tahun) 

Anak 5-6 tahun adalah anak yang sudah dapat melakukan kegiatan yang 

lebih bertujuan dengan menggunakan otot-ototnya.11 Anak umur 5-6 

 
8KBBI, Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), (Online) Available at: 

http://kbbi.web.id/pusat, Diakses 22 Desember 2018. 

 
9Anton Gerbono danAbbas Siregar Djarijah, Aneka Anyaman Bambu, (Yogyakarta: 

Kanisius, 2005), h. 51. 
10  Indrawan. Ws, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jombang: Lintas Media, 2009), h. 364. 

 
11Isjoni, Model Pembelajaran Anak Usia Dini, (Bandung: Alfabeta, 2014), h. 108. 

 

http://kbbi.web.id/PUSAT
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tahun merupakan anak yang perlu diberi bimbingan oleh orang tua 

maupun guru dalam meningkatkan motorik halus maupun motorik 

kasar.12 Anak kelompok B (5-6 tahun) dalam penelitian ini adalah anak 

yang duduk di bangku TK tingkat dua TK Baladil Amin Lawe Sawah 

yang akan di teliti oleh peneliti tentang peningkatan motorik halusnya 

melalui pemberian tugas yaitu kegiatan menganyam daun kelapa. 

 

 

 

 

 

  

 
12Slamet Suyanto, Dasar-dasar Pendidikan Anak Usia Dini, (Yogyakarta: Hikayat 

Publishing), h. 13. 



 

BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Konsep Motorik Halus 

1. Pengertian Motorik Halus 

Motorik halus merupakan gerakan yang hanya melibatkan bagian-bagian 

tubuh tertentu yang dilakukan oleh otot-otot kecil. Oleh karena itu gerakan 

motorik halus tidak terlalu membutuhkan tenaga, akan tetapi membutuhkan 

koordinasi yang cermat serta ketelitian. Menurut Fadlillah motorik halus adalah 

keterampilan menggunakan media dengan koordinasi antara mata dan tangan. 

Sehingga gerakan tangan perlu dikembangkan dengan baik agar keterampilan 

dasar yang meliputi membuat garis horizontal, garis vertical, garis miring kiri atau 

miring kanan, lengkung, atau lingkaran dapat ditingkatkan.13 Gerakan motorik 

halus merupakan gerakan yang tidak memberatkan anak, melainkan gerakan yang 

hanya menggunakan tenaga yang santai tanpa memerlukan tenaga yang kuat. 

Fathurrohman mengungkapkan motorik halus adalah pengorganisasian 

penggunaan sekelompok otot-otot kecil seperti jari jemari dan tangan yang sering 

membutuhkan kecermatan dan koordinasi mata dengan tangan, keterampilan yang 

mencangkup pemanfaatan dengan alat-alat untuk bekerja dan objek yang kecil 

atau pengontrolan terhadap mesin misalnya mengetik, menjahit, menganyam dan 

lain-lain.14 Pada saat motorik halus mengerjakan sesuatu kegiatan, maka koornisa 

 
13 Fadlillah, Desain Pembelajaran PAUD, (Jogjakarta: Ar-Ruzz Media, 2012), h.168 
14 Muhammad Fathurrohman, Model-Model Pembelajaran Inovatif, (Jogjakarta: Ar-Ruzz 

Media, 2015), h.166 

9 
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antara tangan dan mata sangat diperlukan karena dengan adanya kerjasama antara 

tangan dan mata ajan memudahkan motorik halus dalam menyelesaikan 

pekerjaannya. 

Kemampuan dalam keterampilan motorik yang berbeda memainkan peranan 

yang berbeda pula dalam penyelesaian sosial dan pribadi anak. Keterampilan 

berfungsi membatu anak untuk memproleh kemandiriannya, sedangkan sebagian 

lainnya berfungsi untuk mendapatkan penerimaan sosial. Karena tidak mungkin 

mempelajari keterampilan motorik halus secara serempak, anak hanya akan 

memusatkan perhatian untuk mempelajari benda-benda hasil rencean merupakan 

benda-benda hiasan yang menarik yaitu bentuk kalung manik, anting-anting 

manik, ikat pinggang, tas tali dan lain-lain.15 Keterampilan motorik halus adalah 

perorganisasian penggunaan sekelompok otot-otot kecil seperti jari jemari dan 

tangan yang sering membutuhkan kecermatan dan koodinasi mata dengan tangan, 

keterampilan yang mencangkup pemanfaatan dengan alat-alat untuk bekerja dan 

objek yang kecil atau pengontrolan terhadap mesin misalnya mengetik, menjahit 

dan lain-lain 

Keterampilan motorik halus merupakan keterampilan-keterampilan yang 

memerlukan kemampuan untuk mengontrol otot-otot kecil/halus untuk mencapai 

pelaksanaan keterampilan yang berhasil. Magil dalam bukunya Hurlock 

mendefinisikan Keterampilan ini melibatkan koordinasi neuromuscular (syaraf 

otot) yang memerlukan ketepatan derajat tinggi untuk berhasilnya keterampilan 

 
15 Mukhtar Latif dkk, Pendidikan Anak Usia Dini, (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 

2013), h. 152 
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ini.16 Keterampilan jenis ini sering disebut sebagai keterampilan yang 

memerlukan koordinasi mata-tangan. Menulis, menggambar, bermain piano 

adalah contoh-contok keterampilan tersebut. 

Berdasarkan paparan di atas dapat disimpulkan bahwa pengembangan motorik 

halus anak usia TK bertujuan untuk melatihkan koordinasi motorik anak. 

Koordinasi antara tangan dan mata dapat dikembangkan melalui kegiatan 

permainan membentuk atau mewarnai, menempel dan menggunting, memotong 

merangkai benda dengan benang dan melipat yang akan berpengaruh terhadap 

kesiapan anak dalam menulis. 

2.Perkembangan Motorik Anak Usia Dini 

Perkembangan keterampilan motorik pada dasarnya merupakan kegiatan yang 

mengaktualisasikan seluruh potensi anak berupa sikap, tindak dan karya yang 

diberi bentuk, isi dan arah menuju kebulatan pribadi sesuai cita-cita kemanusiaan. 

Oleh karena itu pengembangan keterampilan motorik dapat diartikan sebagai 

bagian dari pendidikan terutama melalui pengalaman-pengalaman gerak, terhadap 

pertumbuhan dan perkembangan anak secara menyeluruh.17 Pengembangan 

keterampilan motorik tidak hanya memandang seluruh aspek fisik anak akan 

tetapi memandang seluruh aspek anak usia dini sebagai objek yang dididik 

melalui pemberian berbagai pengalaman gerak. 

 

 

 
16 Hurlock, Perkembangan Motorik Anak Usia Dini, (Jakarta: PT Rineka 

Cipta, 1996) h. 147 
17 Hurlock, Perkembangan Motorik Anak Usia Dini,,, h. 151 
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3. Tujuan dan Fungsi Perkembangan  Motorik Halus 

Perkembangan  motorik halus anak bertujuan untuk melatih kesiapan anak 

dalam penggunaan tangan saat melakukan kegiatan. Menurut sumantri tujuan 

pengembangan  motorik halus anak usia dini adalah untuk melatih kemampuan 

koordinasi motorik anak. Pengembangan motorik halus anak akan berpengaruh 

terhadap kesiapan anak dalam menulis, kegiatan melatih koordinasi antara tangan 

dan mata yang dianjurkan dalam jumlah waktu yang cukup meskipun penggunaan 

tangan secara utuh belum mungkin tercapai.18 Perkembangan motorik halus anak 

bertujuan untuk melakukan gerakan-gerakan bagian tubuh yang lebih spesifik 

seperti menulis, melipat, mengkancingkan baju, melipat dan juga kegiatan sehari-

hari yang dilakukan anak. 

4. Faktor yang Mempengaruhi Perkembangan  Motorik Halus  

Motorik anak dapat berkembang dengan baik dan sempurna perlu dilakukan 

stimulasi yang terarah dan terpadu. ada beberapa faktor yang mempengaruhi 

perkembangan  motorik halus pada anak seperti faktor keturunan, lingkungan, 

kesehatan dan lainnya. Kartono mengungkapkan bahwa faktor-faktor yang 

mempengaruhi perkembangan motorik anak sebagai berikut: 

a. Faktor hereditas (warisan sejak lahir atau bawaan) 

b. Faktor lingkungan yang menguntungkan atau merugikan kematangan 

fingsi-fungsi organis dan fungsi psikis 

 
18 Sumantri, Model Pengembangan Keterampilan Motorik Halus Anak Usia Dini, 

(Jakarta: Departemen Pendidikan Nasional Direktorat Jendral Pendidikan Tinggi Direktorat 

Pembinaan Pendidikan Tinggi Direktorat Pembinaan Pendidikan Tenaga Kependidikan dan 

Tenaga Perguruan Tinggi, 2005), hal.146 
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c. Aktivitas anak sebagai subjek bebas yang berkemauan, kemampuan, 

punya emosi serta mempunyai usaha untuk membangun diri sendiri.19 

Widiasworo mengungkapkan bahwa faktor-faktor yang 

mempercepat dan memperlambat perkembangan motorik halus adalah: 

 

a. Faktor genetik 

individu mempunyai beberapa faktor keturunan yang dapat 

menunjang perkembangan motorik pada anak sesuai dengan 

keturunan yang dimiliki menyebabkan perkembangan motorik 

anak menjadi baik dan cepat. 

b. Faktor kesehatan pada priode prenatal 

janin yang berada dalam kandungan yang tidak mengalami 

gangguan dan sehat dapat membantu perkembangan  motorik anak. 

c. Faktor kesulitan dalam melahirkan 

faktor kesulitan dalam melahirkan adalah pada sat anak dilahirkan 

menggunakan alat bantu seperti vacum, yang membuat bayi 

mengalami kerusakan otak dan akan memperlambat perkembangan  

motorik anak. 

d. Kesehatan dan gizi 

kesehatan dan gizi yang baik pada awal kehidupan pasca 

melahirkan akan mempercepat perkembangan motorik anak. 

e. Rangsangan 

 
19 Muhammad Yaumi dan Nurdin Ibrahim, Kecerdasan Jamak (Multiple Intelligences), 

(Jakarta: Kencana, 2005), h. 40 
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Adanya rangsangan, bimbingan dan kesempatan yang diberikan 

pada anak untuk menggerakkan semua bagian tubuh akan 

mempercepat perkembangan motoric anak. 

f. Perlindungan 

Perlindungan yang berlebihan akan membuat anak tidak memiliki 

kesempatan untuk bergerak misalnya anak hanya digendong terus, 

ingin naik tangga tidak boleh yang akan menghambat 

perkembangan motoriK anak. 

g. Kelainan 

Individu yang mengalami kelainan baik fisik maupun psikis, sosial, 

mental biasanya akan mengalami hambatan dalam 

perkembangannya. 

h. Kebudayaan 

Peraturan daerah setempat dapat mempengaruhi perkembangan 

motorik anak.20 Misalnya ada daerah yang tidak mengizinkan anak 

naik sepeda maka tidak akan diberi pelajaran naik sepeda roda tiga 

maka akan menyababkan perkembangan motoriknya menghambat. 

Berdasarkan pendapat di atas maka dapat dapat disimpulkan bahwa faktor-

faktor yang mempengaruhi motorik halus tidak lepas dari sifat dasar genetik serta 

keadaan pasca lahir yang berhubungan dengan pola perilaku yang diberikan 

kepada anak serta faktor internal dan eksternal yang ada disekeliling anak dan 

pemberian gizi yang cukup. 

 
20 Erwin Widiasworo, Strategi dan Metode Mengajar Siswa Di Luar Kelas, (Yogyakarta: 

Ar-Ruzz Media, 2017), h. 199-203 
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5. Konsep Menganyam  

1. Pengertian Menganyam 

 Pamadhi mendefenisikan bahwa menganyam adalah teknik menjalin 

lungsi dan pakan. Lungsi adalah bagian anyaman yang menjulur keatas (vertikal) 

yang letaknya tegak lurus terhadap sipenganyam, sedangkan pakan yaitu bagian 

anyaman yang menjulur ke samping (horizontal) yang akan disusupkan pada 

lungsi dan arahnya berlawanan atau melintang terhadap lungsi. Tanpa lungsi dan 

pakan maka anyaman tidak akan dapat diproses dan tidak akan menghasilkan 

karya anyaman.21 Lungsi dan pakan merupakan teknik dalam menganyam dan 

keduanya diperlukan demi terjadinya proses menganyam dan menghasilkan karya 

serta melatih anak anak meningkatkan motorik halus. 

Sumanto mengungkapkan bahwa menganyam adalah suatu kegiatan 

keterampilan yang bertujuan untuk menghasilkan aneka benda dan melatih anak 

untuk meningkatkan motorik halus, yang dilakukan dengan cara saling 

meyusupkan atau menumpang tindihkan bagian-bagian pita anyaman secara 

bergantian. Menganyam adalah kegiatan menjalinkan pita atau iratan yang 

disusun menurut arah dan motif tertentu. Menganyam diartikan juga sebagai 

teknik menjalinkan lungsi dengan pakan. Lungsi adalah pita atau iratan anyaman 

yang letaknya tegak lurus terhadap si penganyam. Pakan adalah pita atau iratan 

yang disusupkan pada lungsi dan arahnya berlawanan atau melintang terhadap 

 
21Pamadhi Hajar dan Evan Sukardi, Seni Keterampilan Anak, (Jakarta: Universitas Terbuka, 

2010), h. 21. 
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lungsi.22 Lungsi dan pakan merupakan suatu cara yang dilakukan jika seseorang 

hendak melakukan kegiatan menganyam.  

Adapun aktifitas menganyam di TK adalah kemampuan keterampilan anak 

dalam melakukan praktek membuat motif anyaman dasar sederhana dengan 

menggunakan bahan kertas berwarna, pita, janur, daun pisang, daun kelapa dan 

lainnya. Dalam penerapannya diperlukan pemilihan bahan dan motif anyaman 

yang disesuaikan dengan kondisi setempat dan tingkat kemapuan anak di TK.23 

Kemampuan anak TK adalah anyaman motif lurus yang terdiri dari anyaman 

sasak dan anyaman kepar.24 Anyaman sesak adalah cara pembuatan bentuk 

anyaman satu satu. Cirinya yaitu dengan menampilkan jalinan bagian bagian 

bahan anyaman berselang seling satu diatas dan satu di bawah secara bergantian 

sampai dihasilkan bentuk anyaman sesuai yang diinginkan. Selanjutnya anyaman 

kepar adalah susup menyusup antara lungsi dan pakan dengan dua langkah dua-

dua atau lebih.  

Kegiatan menganyam pada anak di TK dapat diberikan dengan bimbingan 

dan pengajaran yang tepat, yaitu tentang bagaimana cara membuat karya dari 

kegiatan menganyam secara sederhana. Mengikuti kegiatan menganyam anak 

menggerakkan jari-jemarinya secara perlahan sambil mengikuti pola yang 

diajarkan oleh pendidik.25 Perlunya kesabaran dan ketekunan anak yang sangat 

 
22 Sumanto, Pengembangan Kreativitas Seni Rupa Anak Sekolah Dasar, (Departemen 

Pendidikan Nasional Direktorat Jenderal Pendidikan Tinggi Direktorat Ketenagaan, 2006).  h.119. 

 
23 Sumanto, Pengembangan Kreativitas Seni Rupa Anak Sekolah Dasar...h. 121. 

 
24 Sumanto, Pengembangan Kreativitas Seni Rupa Anak TK,(Jakarta: Depdikbud Dirjen 

Dikti, 2013), h. 23.  
25 Sumanto, Pengembangan Kreativitas Seni Rupa Anak TK ... h. 125. 



17 
 

besar dalam melaksanakannya. Kegiatan menganyam yang dilakukan oleh anak, 

selain dapat membuat kemampuan motorik halus pada anak menjadi matang, juga 

dapat mengembangkan kreativitas anak. Koordinasi mata dengan tangan serta 

daya ingat tentang pola yang harus dilakukan akan merangsang otak anak dalam 

melatih kesabaran anak. 

Berdasarkan pendapat tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa 

menganyam adalah kegiatan menjalinkan pita atau iratan yang disusun menurut 

arah motif tertentu dengan menggunakan bahan sesuai dengan selera anak 

maupun pendidik, dalam kegiatan menganyam ini dibutuhkan kesabaran dan 

ketekunan anak yang sangat besar.` 

 

2. Bahan Anyaman  

Bahan anyaman yang digunakan dalam praktek kegiatan belajar dan 

mengajar di TK haruslah bahan yang tidak berbahaya bagi anak, guru harus 

memperhatikan secara detail bahan yang akan digunakan anak. Ada beberapa 

macam bahan anyaman yang dapat digunakan dalam kegiatan praktek 

keterampilan kreativitas di TK, diantaranya adalah: 

a. Kertas 

Kertas yang digunakan untuk praktek menganyam TK jenis kertas 

yang cukup  tebal sehingga akan lebih mudah dalam penggunaannya 

dan bisa menghasilkan bentuk anyaman yang baik. 

b. Daun pisang 
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Penggunaan daun pisang pada kegiatan praktek menganyam 

diperuntukan untuk mencoba motif atau bentuk anyaman yang bersifat 

sementara. Gunakan daun pisang sudah cukup tua dan lembarannya 

cukup lebar. 

c. Daun kelapa 

Penggunaan bahan daun kelapa pada kegiatan praktek keterampilan di 

TK antara lain dapat dilakukan untuk melatih anak membuat anyaman 

yang berbentuk anatara lain anyaman pita, anyaman yang berupa 

lembaran atau motif anyaman tunggal, anyaman ganda, dan lainnya. 

Gunakan daun kelapa yang masih muda terutama yang masih 

berwarna hijau atau kuning, hindari menggunakan yang sudah warna 

coklat atau yang sudah tua karena akan sulit untuk dianyam yang 

disebabkan mudah rapuh. 

d. Pita 

Bahan yang digunakan untuk membuat anyaman yaitu pita kado (pita 

sintesis) dan bukan pita kain. Lebar pita disesuaikan dengan bentuk 

anyaman yang akan dibuat. 

Berdasarkan beberapa macam bahan tersebut, maka peneliti akan 

menggunakan bahan daun kelapa. Alasan peneliti memilih daun kelapa yaitu 

karena daun kelapa mudah ditemukan dan tentunya daun kelapa tidak berbahaya 

bagi anak. Selain alasan tersebut peneliti bisa meningkatkan motoric halus halus 

anak melalui kegiatan menganyam, dan mengajarkan pada anak usia dini untuk 
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memanfaatkan bahan yang ada dilingkungan sekitar. Selain itu peneliti juga 

mengajarkan banyak manfaat yang bisa dihasilkan oleh daun kelapa. 

 

3. Petunjuk Mengajarkan Menganyam di TK 

Menerapkan pembelajaran berupa kegiatan menganyam di TK, perlunya 

diberikan petunjuk agar pembelajaran yang dilaksanakan oleh anak TK mudah 

dipahami. Adapun petunjuk dalam mengajarkan menganyam di TK yaitu sebagai 

berikut: 

a. Guru menyiapkan potongan daun kelapa 

b. Guru memandu langkah kerja menganyam dengan menggunakan peraga 

yang ukurannya lebih besar. Selain itu Guru melengkapi peragaan tersebut 

dengan gambar langkah-langkah menganyam yang ditempelkan dipapan 

tulis dan contoh hasil anyaman yang sudah jadi dengan baik. 

c. Guru mengingatkan pada anak agar dalam bekerja dilakukan dengan tertib 

dan setelah selesai merapikan atau membersihkan tempat belajarnya. 

d. Setiap tahapan menganyam yang sudah dibuat oleh siswa hendaknya 

diberikan penguatan oleh guru misal  “rapikan” dan sebagainya. 

e. Bila anak sudah selesai membuat satu model atau bentuk anyaman berikan 

kesempatan untuk mengulangi menganyam lagi agar setiap anak memiliki 

keterampilan sendiri membuat anyaman tanpa bantuan bimbingan dari 

guru.26 

 
26Kamtini dan Husdi Wardi Tanjung, Berkreativitas Melalui Kerajinan Tangan dan 

Kesenian di Sekolah Dasar, (Departemen Pendidikan Nasional Direktorat Jenderal Pendidikan 

Tinggi Direktorat Ketenagaan, 2006), h. 18. 
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4. Manfaat Menganyam 

Menurut Dewi didalam bukunya Herawati yang berjudul pendidikan seni 

rupa manfaat menganyam bagi anak antara lain: 

a. Anak dapat mengenal kerajinan tradisional yang ditekuni oleh masyarakat 

Indonesia 

b. Dapat melatih kreativitas sekaligus motorik halus pada anak 

c. Melatih sikap emosi anak, ketekunan, kesabaran, dan kecekatan 

d. Dapat terbina ekspresinya yang tumbuh dari pribadinya sendiri, bukan 

pengaruh dari orang lain 

e. Dapat mengungkapkan perasaannya yang selama ini masih terpendam 

f. Dapat membangkitkan minat anak 

g. Dapat membantu tercapainya tujuan pendidikan pada umumnya 

h. Dapat bermanfaat bagi perkembangan anak.27  

Berdasarkan pendapat tersebut, maka dapat disimpulkan manfaat dari 

menganyam adalah untuk mengenalkan pada anak tentang kerajinan yang ada di 

Indonesia yaitu kerajinan tangan yang dimiliki oleh Negara tempat anak tinggal 

dan selain itu juga mengajarkan anak untuk membuat karya melalui cara 

menganyam. Menganyam dapat membuat anak mengetahui seni dan dapat 

meningkatkan motorik halus. 

 

 

 

 
27 Herawatie, Pendidikan Seni Rupa, (Jakarta: Depdikbud Dirjen Dikti Proyek PGSD, 

1996) h. 120. 
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6. Konsep Anak Usia 5-6 Tahun 

 

1. Pengertian Anak Usia 5-6 Tahun  

 

Anak usia 5-6 tahun adalah anak yang duduk di TK B yang diberikan 

pelayanan dan pembinaan yang dilakukan melalui pemberian rangsangan 

pendidikan untuk membantu pertumbuhan dan perkembangan jasmani dan rohani 

agar anak memiliki kesiapan untuk memasuki pendidikan lebih lanjut.28 Anak 

kelompok B atau anak usia 5-6 tahun merupakan anak yang telah melewati satu 

tahun minimalnya di bangku TK A. Sebelum duduk di kelas TK B anak terlebih 

dulu diberikan pendidikan berupa pengenalan tentang berbagai macam bentuk 

pembelajaran seperti mengenal angka, binatang, alam semesta dan cara 

mengerjakan sesuatu kegiatan yang sederhana, serta anak juga diarahkan 

bagaimana akhlak yang baik. 

Masa anak umur 5-6 tahun merupakan masa prasekolah, fase ini dalam 

psikologi islam disebut dengan fase al-thifl. Usia 5-6 tahun merupakan masa yang 

paling baik untuk mempelajari keterampilan tertentu. Menyangkut keterampilan 

tangan dan kaki. Keterampilan dalam aktivitas makan dan berpakaian sendiri 

biasanya dimulai pada masa bayi dan disempurnakan pada masa usia 5-6 tahun 

ini. Pada usia ini sebagian besar anak-anak sudah dapat menggunakan jari-

jemarinya untuk mengerjakan suatu tugas seperti menggunting, membentuk tanah 

liat, menganyam sederhana, bermain membuat kue, menjahit, mewarnai dan 

 
28Nurmadiah, “Strategi Pembelajaran Anak Usia Dini”, Jurnal Al-Afkar, Vol. III, No. 1, 

(2015), h. 10. 
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menggambar.29 Usia 5-6 tahun merupakan masa yang sangat sesuai diperkenalkan 

dan diajarkan berbagai kegiatan pada anak, kemampuan fisik dan motorik anak 

yang sudah matang dari pada usia sebelumnya merupakan sebuah kemenangan 

yang dimiliki anak untuk mengerjakan suatu kegiatan yang positif. 

 

2. Aktivitas Motorik Halus Anak Usia 5-6 Tahun 

 

Beberapa aktivitas motorik anak usia 5-6 tahun yang teridentifikasi dan 

dapat dikembangkan lebih lanjut melalui proses pembelajaran di TK, yaitu: 

a. Menempel 

b. Mengerjakan Puzzle  

c. Menjahit sederhana 

d. Makin terampil menggunakan jari tangan (mewarnai dengan rapi) 

e. Menganyam sederhana 

f. Mengancingkan kancing baju 

 

Kemampuan dan minat anak pada tahapan perkembangan usia 5-6 tahun 

mengalami banyak hal yang layak untuk diberikan stimulus pada usia tersebut. 

Sujiono mengungkapkan bahwa kemampuan motorik anak usia 5-6 tahun 

diantaranya mampu berlari, meloncat, memanjat dan keseimbangan menguatkan 

kemampuan motorik halus dan kasar yang telah berkembang dengan baik.30 Anak 

usia 5-6 tahun dapat melakukan kegiatan yang lebih bertujuan dan mampu 

 
29 Wiji Hiayati dan Sri Purnama, Psikologi Perkembangan, (Yogyakarta: Penerbit Teras, 

2008), h. 118-119. 
30Sujono Yuliani Nurani, Konsep Dasar Pendidikan Anak Usia Dini, (Jakarta: PT Indeks, 

2005), h. 160. 
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merencanakan suatu kegiatan secara aktif. Anak juga menunjukkan peningkatan 

kewaspadaan terhadap sesuatu yang nyata dalam berbagai macam bentuk, 

pakaian, bermain peran dan bermain konstruksi, serta menunjukkan minat 

terhadap alam, pengetahuan, binatang, waktu dan bagaimana benda bekerja. 

Pengembangan kemampuan anak menurut kurikulum yang berlaku di 

taman kanak-kanak selama ini secara garis besar meliputi dua aspek 

perkembangan, yaitu sikap dan perilaku serta kemampuan dasar. Aspek 

kemampuan dasar diuraikan menjadi aspek bahasa, daya pikir, daya cipta, 

jasmani, dan keterampilan. Kedua aspek ini dalam Kurikulum Berbasis 

Kompetensi (KBK) Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) dijabarkan kedalam 

enam dimensi pengembangan, yaitu: Pengembangan fisik, pengembangan bahasa, 

pengembangan kognitif, pengembangan sosio-emosional, pengembangan seni, 

dan pengembangan moral dan nilai-nilai agama.31 Dimensi pengembangan anak 

usia TK tersebut dijabarkan dalam bentuk kompetensi dan hasil belajar anak yang 

sedang melangsungkan pembelajaran di TK. 

 

3. Karakteristik Anak Usia 5-6 Tahun 

 Mochthar mengungkapkan tentang karakteristik anak usia 5-6 tahun, yaitu 

sebagai berikut: Gerakan lebih terkontrol, perkembangan bahasa sudah cukup 

baik, dapat bermain dan berkawan, peka terhadap situasi sosial, dan mengetahui 

 
31Anita Yus, Penilaian Perkembangan Belajar Anak Taman Kanak-kanak, (Jakarta: 

Kencana Prenada Media Group, 2011), h. 22.  
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perbedaan kelamin dan status, serta dapat berhitung 1-10.32 Berdasarkan 

karakteristik tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa anak usia 5-6 tahun, anak 

dapat melakukan gerakan yang terkoordinasi, perkembangan bahasa sudah baik 

dan mampu berinteraksi sosial. Usia ini juga merupakan masa sensitif bagi anak 

untuk belajar bahasa. Koordinasi gerakan yang baik mampu menggerakkan mata-

tangan untuk mewujudkan imajinasi anak kedalam bentuk gambar, maupun 

sebuah karya lainnya seperti menciptakan suatu karya yang sederhana, sehingga 

kegiatan yang dikerjakan anak dapat membantu meningkatkan kemampuan 

motorik halus.  

 Penampilan maupun gerak gerik anak taman kanak-kanak mudah 

dibedakan dengan anak yang berada dalam tahapan sebelumnya. Anak usia 5-6 

tahun umumnya sangat aktif. Anak pada usia ini telah memiliki penguasaan 

(contol) terhadap tubuhnya, sangat menyukai kegiatan yang dikukannya sendiri. 

Otot-otot besar pada anak taman kanak-kanak lebih berkembang dari kontrol jari 

dan tangan. Biasanya anak belum terampil dalam kegiatan yang rumit seperti 

mengikat tali sepatu. Anak masih sering mengalami kesulitan apabila harus 

memfokuskan pandangannya pada objek-objek yang kecil ukurannya, itu 

sebabnya koordinasi tangan dan matanya masih kurang sempurna.33 Walau tubuh 

anak lentur, tengkorak kepala yang melindungi otak masih lunak. Oleh karena itu, 

hendaknya berhati-hati bila anak berkelahi dengan teman-temannya. Orangtua dan 

 
32Syamsuar Mochthar, Dimensi Supervisi Pendidikan, (Jakarta: PT. Rineka Cipta, 1987) 

h. 230 
33Ahmad Susanto, Perkembangan Anak Usia Dini, (Jakarta: Kencana Prenada Group, 

2012), h.148. 
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guru harus senantiasa mengawasi dan memperhatikan anak secara cermat dan 

telaten. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



 

BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Jenis yang digunakan pada penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas 

(PTK). Penelitian tindakan kelas (PTK) merupakan sebagai suatu bentuk kajian 

yang bersifat reflektif oleh pelaku tindakan.34 Penelitian tindakan adalah praktik 

di dalam kelas untuk memperbaiki kualitas proses pembelajaran, meningkatkan 

hasil belajar, dan menemukan model pembelajaran inovatif untuk memecahkan 

masalah yang dialami oleh pendidik dan peserta didik.35 Pendekatan penelitian ini 

merupakan pendekatan kualitatif. Penelitian kualitatif merupakan riset yang 

bersifat deskriptif dan cenderung menggunakan analisis dengan pendekatan 

induktif.36 Penelitian kualitatif adalah penelitian yang bersifat deskriptif. 

Tindakan tersebut dilakukan untuk meningkatkan kemantapan dari 

tindakan mereka dalam melaksanakan tugas sehari-hari, dan memperdalam 

pemahaman terhadap tindakan yang dilakukan. PTK dilaksanakan dalam proses 

berdaur untuk mewujudkan tujuan-tujuan tersebut, yang terdiri dari empat 

tahapan, yaitu planning, action, observasi/evaluation dan reflektion.37 Penelitian 

 
34Medi Yanto, Jadi Guru yang Jago Penelitian Tindakan Kelas (Yogyakarta: Andi 

Offset, 2013). h. 45-46. 

 
35 Saur Tampubolon, Penelitian Tindakan Kelas (Jakarta: Erlangga. 2014), h.19. 

 
36 Juliansyah Noor, Metodelogi Penelitian (Jakarta: Kencana Prenada Media Group. 

2008), h. 41. 

 
37  Medi Yanto, Jadi Guru yang Jago Penelitian Tindakan Kelas (Yogyakarta: Andi 

Offset. 2013), h. 45-46.  
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terlibat langsung dalam proses penelitian sejak perencanaan, pelaksanaan, 

observasi dan refleksi kemudian menganalisa data dan berakhir dengan 

pembuatan laporan hasil peneliti. 

Tahap penelitian yang lazim digunakan dalam penelitian tindakan kelas 

didasarkan pada empat tahap. Keempat tahap tersebut merupakan siklus atau 

putaran yang meliputi perencanaan, terdapat yang lazim dilalui, yaitu (1) 

perencanaan, (2) pelaksanaan, (3) pengamatan dan (4) refleksi.38 Kegiatan 

menganyam daun kelapa dimulai dengan siklus I, apabila siklus I belum 

berkembang maka dilanjutkan dengan siklus berikutnya. Peneliti memilih tahap 

yang sesuai dan tepat menggunakan tahap penelitian Kurt Lewin. Berikut adalah 

bagan dari siklus penelitian ini: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1: Siklus Penelitian Model Kurt Lewin 

 
38Suharsimi Arikunto, Penelitian Tindakan Kelas (Jakarta: Bumi Aksara. 2006), h. 16  
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Pengamatan  
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? 
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Adapun langkah-langkah yang dilakukan dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

 Siklus I 

1. Perencanaan (planning)  

Perencanaan yaitu persiapan yang dilakukan peneliti untuk melakukan 

PTK, seperti penyusunan skenario pembelajaran yaitu membuat Rencana 

Pelaksanaan Pembelajaran Harian (RPPH) dan lembar observasi. Adapun 

langkah-langkah yang dilakukan pada tahap ini adalah: 

1) Peneliti menyusun rencana pelaksanaan kegiatan harian 

2) Menyiapkan instrumen penelitian yang terdiri dari: 

a) Lembar observasi aktivitas guru 

b) Lembar pengamatan aktivitas menganyam anak 

3) Melakukan koordinasi dengan guru sebagai kolaborator dan teman 

sejawat yaitu mahasiswa 

4) Memberikan pengarahan kepada teman sejawat yang bertindak sebagai 

observer. 

2. Pelaksanaan Tindakan 

Tindakan dalam PTK yaitu pelaksanaan tindakan atau pembelajaran yang 

berpedoman pada rencana pelaksanaan kegiatan harian yang telah disusun. 

Tahap-tahap yang dilakukan dalam implementasi tindakan adalah sebagai 

berikut: 

a. Pembukaan 

1) Guru mengajak anak berdoa sebelum belajar 
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2) Guru menanyakan kabar anak dengan bernyanyi  

3) Guru menanyakan pembelajaran yang telah berlalu 

4) Guru mengajak anak bermain untuk memotivasi semangat belajar 

anak 

b. Kegiatan inti 

1) Guru memperlihatkan daun kelapa dan mengenalkannya 

2) Guru bertanya tentang fungsi daun kelapa 

3) Guru mengajarkan cara menganyam daun kelapa 

4) Guru mengajak anak untuk menganyam daun kelapa 

c. Penutup 

1) Guru bertanya kembali tentang pembelajaran hari ini 

2) Guru dan anak berdiskusi tentang kegiatan besok 

3) Bernyanyi sebelum pulang 

4) Membaca do’a setelah belajar dan keluar rumah 

5) Bershalawat sambil bersalaman 

6) Guru menemani anak sampai dijemput orangtua  

3. Pengamatan atau observasi 

Observasi yaitu kegiatan yang dilakukan oleh peneliti untuk mengamati 

dampak atas tindakan yang dilakukan. Kegiatan ini dilakukan dengan cara 

mengamati aktivitas anak. 

4. Refleksi (Reflecting) 

Refleksi merupakan kegiatan evaluasi tentang perubahan yang terjadi atau 

hasil yang diperoleh atas data yang terhimpun sebagai bentuk dampak 
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tindakan yang telah dirancang. Refleksi dilakukan untuk mengetahui 

adanya kelebihan dan kekurangan yang terjadi pada saat pembelajaran 

berlangsung. Hasil pemikiran reflektif kemudian digunakan sebagai dasar 

untuk menentukan siklus berikutnya apakah tindakan perlu dilakukan 

modifikasi.  

 

B. Lokasi Penelitian 

Untuk mendapatkan data informasi yang dibutuhkan dalam penelitian ini, 

lokasi yang dipilih untuk dijadikan tempat penelitian adalah TK Baladil Amin 

Lawe Sawah, Aceh Selatan. 

 

C. Subyek Penelitian 

Subjek penelitian adalah sesuatu yang diteliti baik orang, benda, dan 

lembaga (organisasi).39 Penelitian menggunakan subjek peneliti yaitu 16 orang 

anak di TK Baladil Amin Lawe Sawah kelompok B yang berusia 5-6 tahun. 

 

D. Instrument Penelitian  

Instrument penelitian data adalah alat bantu yang dipilih dan digunakan 

oleh peneliti dalam kegiatannya mengumpulkan data agar kegiatan tersebut 

menjadi lebih mudah dan hasilnya lebih baik.40 Sumber data primer adalah 

 
39 Saifuddin Azwar, Metode Penelitian (Yogyakarta : Pustaka Pelajar. 1998), h. 35 

 
40Suharsimi Arikunto, Penelitian Tindakan Kela. (Jakarta: Bumi Aksara. 2009), h. 86 
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sumber data yang langsung memberikan data kepada pengumpulan data.41 Data 

yang dikumpulkan merupakan data asli dan bukan data yang dibuat-buat oleh 

peneliti. Adapun instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah: 

a. Lembar observasi aktivitas guru 

Lembar observasi aktivitas guru digunakan untuk mengetahui sejauh 

mana kemampuan guru dalam mengajar dan meningkatkan motorik 

halus anak melalui kegiatan menganyam daun kelapa. Lembar 

observasi diberikan kepada pengamat untuk mengamati setiap kegiatan 

selama proses pembelajaran berlangsung. 

Tabel 3.1 Instrumen Aktivitas Guru 

No Kegiatan Deskripsi 
Kualifikasi 

1 2 3 4 

1. Kegiatan 

Awal 

1. Guru mengajak anak untuk 

mengikuti senam pagi 

    

2. Guru memberi salam     

3. Guru mengajak anak 

membaca do’a dan ayat 

pendek  

    

4. Guru menyiapkan alat/media 

pembelajaran 

    

2. Kegiatan Inti 5. Guru menunjukkan contoh 

anyaman 

    

6. Guru menjelaskan manfaat 

anyaman dari daun kelapa 

    

7. Guru memotivasi anak untuk 

meniru bentuk anyaman daun 

kelapa 

    

8. Guru mengajarkan anak untuk 

menganyam daun kelapa 

dengan rapi  

    

9. Guru membimbing anak 

untuk menganyam dengan 

koordinasi mata dan tangan 

    

 
41Johni Dimyati, Metodologi Penelitian Pendidikan dan Aplikasinya pada Pendidikan 

Anak Usia Dini (Jakarta: Kencana Prenada Media Group. 2013), h. 70.  
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secara benar 

10. Guru mengajak anak untuk 

menganyam secara bersama 

teman 

    

11. Guru melatih anak 

menganyam dengan 

menggunakan kelenturan jari 

    

12. Guru membimbing anak 

dalam melakukan kegiatan 

menganyam 

    

13. Guru bertanya tentang 

pengalaman anak saat 

menganyam 

    

3. Kegiatan 

Penutup 

14. Guru mengintruksikan pada 

untuk membersihkan ruangan 

setelah bermain 

    

15. Guru mengevaluasi tentang 

kegiatan yang dilakukan hari 

ini 

    

16. Guru dan anak berdiskusi 

tentang pembelajaran besok 
    

17. Guru mengajak anak untuk 

membaca do’a dan shalawat 
    

18. Guru memberikan kesimpulan 

tentang kegiatan yang 

dilakukan hari ini 

    

19. Guru memberi salam     

Jumlah     

 

Tabel 3.2 Kriteria Penilaian Aktivitas Guru 

Pencapaian Kategori 

Kurang 1 

Cukup 2 

Baik 3 

Sangat baik 4 

Sumber:Suharsini Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek42 

 
42 SuharsimiArikunto, Penelitian Tindakan Kelas (Jakarta: Bumi Aksara. 2006), h. 44. 
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b. Lembar observasi anak 

Lembar observasi anak dalam pembelajaran digunakan untuk 

mengetahui peningkatan motorik halus anak melalui kegiatan 

menganyam daun kelapa. Lembar observasi yang digunakan diberikan 

tanda chek-list pada kategori yang diamati sesuai dengan amatan yang 

dilakukan observasi. Dalam penelitian ini peneliti bertindak sebagai 

guru kelas yang mengobservasi aktivitas pada saat anak melakukan 

kegiatan motorik halus atau menganyam daun kelapa. 

Tabel 3.3 Lembar Indikator Peningkatan Motorik Halus Anak Melalui 

Kegiatan Menganyam Daun Kelapa 

Aspek yang diamati Skor Deskripsi 

Koordinasi mata 

dengan tangan 1 

Anak masih belum mampu mengkoordinasikan 

mata dengan tangan ketika menganyam daun 

kelapa 

2 

Anak sudah mulai mampu mengkoordinasikan 

mata dengan tangan ketika menganyam daun 

kelapa 

3 
Anak sudah mampu mengkoordinasikan mata 

dengan tangan ketika menganyam daun kelapa 

4 

Anak sudah sangat mampu mengkoordinasikan 

mata dengan tangan ketika menganyam daun 

kelapa secara mandiri tanpa bantuan guru 

Kelenturan jari 
1 

Anak masih belum mampu menganyam daun 

kelapa menggunakan jari yang lentur 

2 
Anak sudah mulai mampu meganyam daun 

kelapa menggunakan gerakan jari yang lentur 

3 
Anak sudah mampu menganyam daun kelapa 

menggunakan jari yang lentur 

4 

Anak sudah sangat mampu menganyam daun 

kelapa menggunakan jari yang lentur secara 

mandiri tanpa bantuan guru 

Kerapian 
1 

Anak masih belum mampu menganyam daun 

kelapa dengan rapi 
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2 
Anak sudah mulai mampu menganyam dengan 

rapi 

3 
Anak sudah mampu menganyam daun kelapa 

dengan rapi 

4 

Anak sudah sangat mampu menganyam daun 

kelapa dengan rapi secara mandiri tanpa 

bantuan guru 

Meniru bentuk 
1 

Anak masih belum mampu meniru bentuk 

anyaman daun kelapa 

2 
Anak sudah mulai mampu meniru bentuk 

anyaman daun kelapa 

3 
Anak sudah mampu meniru bentuk anyaman 

daun kelapa 

4 

Anak sudah sangat mampu meniru bentuk 

anyaman daun kelapa secara mandiri tanpa 

bantuan guru 
Sumber: Yuliani Nuriani Sujiono (Bermain Kreatif Berbasis Kecerdasan Jamak) 

 

Tabel 3.4 Kriteria Penilaian Lembar Indikator Peningkatan Kreativitas 

Melalui Kegiatan Menganyam 

Pencapaian Kriteria 

Belum Berkembang (BB) 1 

Mulai Berkembang (MB) 2 

Berkembang Sesuai Harapan (BSH) 3 

Berkembang Sangat Baik (BSB) 4 
Sumber: Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan Direktorat Jenderal Pendidikan Anak Usia 

Dini dan Pendidikan Masyarakat Direktorat Pembinaan Pendidikan Anak Usia Dini Pedoman 

Penilaian Hasil Pembelajaran, Bab II.43 

 

 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data adalah cara yang digunakan untuk 

mengumpulkan informasi atau fakta-fakta dilapangan. Adapun teknik 

pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Observasi  

Observasi dilakukan untuk memantau guru dan anak selama proses 

pembelajaran. Observasi dilakukan oleh peneliti bersama dengan berlangsungnya 

 
43Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan Direktorat Jenderal Pendidikan Anak Usia 

Dini dan Pendidikan Masyarakat Direktorat Pembinaan Pendidikan Anak Usia Dini Pedoman 

Penilaian Hasil Pembelajaran. 
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tindakan, yaitu kegiatan menganyam daun kelapa dalam pembelajaran untuk 

meningkatkan motorik halus anak. Pengamatan dilakukan menggunakan lembar 

observasi yang diisi dengan tanda chek list yang terdiri dari beberapa item yang 

meliputi aktivitas guru dan peningkatan motorik halus anak. 

a. Aktivitas Guru 

Untuk melihat guru dalam mengelola pembelajaran, data dikumpulkan 

melalui pengamatan dengan menggunakan lembar pengamatan 

kemampuan guru. Lembar pengamatan ini diisi oleh pengamat. 

b. Peningkatan Motorik Halus Anak 

Untuk melihat peningkatan motorik halus anak, data dikumpulkan 

melalui pengamatan motorik halus anak yang merujuk pada indikator 

motorik halus anak yang terdapat pada PERMENDIKBUD No 146 

Tahun 2014. 

2. Dokumentasi  

Dokumen yang berbentuk gambar, misalnya foto, gambar hidup, sketsa, 

dan lain-lain. Study dokumen merupakan pelengkap dari penggunaan metode 

observasi dalam penelitian kualitatif.44 Dalam penelitian ini yang akan 

didokumentasikan adalah foto anak-anak saat melakukan kegiatan menganyam 

daun kelapa dengan menggunakan kamera. 

 

 

 
44Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif Kualitatif(Bandung: 

Alfabeta. 2013), h. 305-39. 
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F. Analisis Data 

Setelah semua kegiatan selesai dilakukan, maka langkah selanjutnya dalam 

penelitian ini adalah melakukan analisis terhadap semua data yang diperoleh 

selama penelitian. Tujuan analisis data ini adalah untuk menjawab permasalahan 

penelitian yang telah dirumuskan. Untuk mendeskripsikan data penelitian, maka 

dilakukan analisis sebagai berikut: 

1. Data lembaran observasi aktivitas guru dan analisis data lembaran 

observasi peningkatan motorik halus anak. 

Setelah keseluruhan data terkumpul, maka tahap berikutnya adalah 

pengolahan data atau hasil penelitian untuk memperoleh sebuah 

kesimpulan. Untuk mengetahui tingkat keberhasilan peningkatan motorik 

halus pada anak melalui kegiatan menganyam daun kelapa digunakan 

rumus persentase berikut ini: 

Rumus Persentase: 

  

 

 

Sumber: Paizaluddin dan Ermalinda, Penelitian Tindakan Kelas.45 

Keterangan: 

 P = Angka persentase 

 F = Frekuensi yang sedang dicari persentase 

 N = Jumlah responden anak 

100% = Konstanta 

 

 

 

 

 

 
45Paizaluddin dan Ermalinda, Penelitian Tindakan Kelas(Jakarta: Alfabeta. 2013), h. 195 

 

𝑃 =  
𝐹

𝑁
× 100% 
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Tabel 3.5 Skala Penilaian Anak 

Belum Berkembang (BB) 0%-40% 

Mulai Berkembang (MB) 41%-55% 

Berkembang Sesuai Harapan (BSH) 56%-75% 

Berkembang Sangat Baik (BSB) 76%-100% 

 

Sumber: Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan, Pedoman Penilaian 

Pembelajaran Pendidikan Anak Usia Dini,(Direktorat Pembina Pendidikan Anak Usia 

Dini: 2015).46 

 

Untuk mengetahui kompetensi profesional guru dalam aktivitas 

pengelolaan kelas digunakan rumus persentase berikut ini: 

Rumus kompetensi profesional guru: 

Aspek kompetensi professional  

 𝗑̄=
∑𝘹

𝑁
 

 

Sumber:Anas Sudijono, Pengantar Evaluasi Pendidikan47 

 
Keterangan: 

𝗑 ̄ = Mean (rata-rata) 

∑𝗑 = Jumlah Nilai Skor 

N = Jumlah Poin Indikator 

 

Tabel 3.6: SkalaPenilaian Guru 

Kurang 0, 50 ≤ TGK ˂ 1,50 

Cukup 1, 50 ≤ TGK ˂ 2,50 

Baik 2, 50 ≤ TGK ˂ 3,50 

Sangat baik 3, 50 ≤ TGK ˂ 4,00 

Sumber: Anas Sudijono, Pengantar Evaluasi Pendidikan48 

 

 

 

 

 

 

 

 
46Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan, Pedoman Penilaian Pembelajaran Pendidikan 

Anak Usia Dini, (Direktorat Pembina Pendidikan Anak Usia Dini: 2015), h. 5. 

 
47AnasSudijono, PengantarEvaluasiPendidikan. (Jakarta: Raja Grafindo. 2004), h 48. 

 
48Syaiful Bahri dan Azwan Zain, Strategi Belajar Mengajar (Jakarta: Rineka Cipta. 

2006), h. 35. 
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G. Indikator Keberhasilan 

Indikator keberhasilan guru, tingkat berhasil mencapai 3,50-4.00.49 Guru 

dikatakan berhasil jika potensi dari anak meningkat dan bila tidak terjadi 

perubahan pontensi pada anak, maka tingkat keberhasilan guru kurang dari 

kriteria tersebut. Indikator keberhasilan digunakan untuk mengetahui kinerja 

setiap anak terhadap keberhasilan kinerja secara klasikal pada setiap siklus 

tindakan. Penelitian ini dikatakan berhasil apabila keterampilan anak berada pada 

kriteria baik dengan persentase 4.00. Sudjana menyatakan bahwa batas ketuntasan 

secara klasikal dari hasil belajar anak adalah 76-100%.50  Kurang dari kriteria 

tersebut maka anak belum menguasai materi dengan baik atau kriteria tersebut 

dinyatakan belum berhasil. 

  

 
49Peraturan Menteri pendidikana Nasional Tentang Standar Penilaian (Jakarta: 

Depdiknas) No. 22 tahun 2006. 

 
50 Johni Dimyati, Metode Penelitian Pendidikan dan Aplikasi Pada Pendidikan Anak 

Usia Dini. (Jakarta: Kencana Prenada Media Group), h. 105. 



 

BAB IV 

HASIL PENELITIAN 

A. Deskripsi Lokasi Penelitan 

Penelitian ini dilakukan di TK Baladil Amin Lawe Sawah yang terletak di 

jalan Tapak Aulia Desa Lawe Sawah Kecamatan Kluet Timur Kabupaten Aceh 

Selatan. TK Baladil Amin memiliki luas tanah 700 Mᶾ dengan dilengkapi 

beberapa bangunan yang digunakan sebagai kelas, ruang kepala sekolah, dan 

toilet. Sekolah tersebut saat ini di pimpin oleh ibu Khasinah, S.Pd. 

TK Baladil Amin terletak di daerah perkampungan masyarakat Betung 

Lawe Sawah, dan berada disekitar perumahan warga. Lokasi sekolah sangat cocok 

untuk proses pembelajaran. Karena posisi sekolah berada jauh dari jalan raya. TK 

Baladil Amin memiliki fasilitas yang memadai, diantaranya taman bermain 

diperkarangan sekolah. Sekolah juga dilingkari dengan pagar sehingga anak-anak 

aman ketika bermain di perkarangan sekolah. Kurikulum yang digunakan di TK 

Baladil Amin yaitu K13. 

1. Sarana dan Prasarana 

Sarana dan prasarana merupakan salah satu fasilitas bagi anak dalam 

proses pembelajaran. Lengkap tidaknya fasilitas akan mempengaruhi keberhasilan 

program pendidikan. Keadaan sarana dan prasara di TK Baladil Amin Lawe 

Sawah sudah memadai karena ukuran ruang belajar yang luas. Kegiatan penelitian 

39 
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pada TK Baladil Amin terlaksanakan dengan adanya sarana prasarana, 

sebagaimana dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 4.1: Keadaan Sarana dan Prasarana pada TK Baladil Amin 

No Nama fasilitas Jumlah Kondisi 

1 Ruang kepala sekolah 1 Baik 

2 Ruang guru 1 Baik 

3 Ruang belajar 2 Baik 

4 Ayunan 4 Baik 

5 Ayunan putar 2 Baik 

6 Prosotan 2 Baik 

7 Jungkitan  2 Baik 

8 Besi bergantung 1 Baik 

9 Papan titian 1 Baik  

Sumber: Tata Usaha TK Baladil Amin Lawe Sawah 

 

2. Keadaan Pendidik dan Tenaga Kependidikan 

Tenaga pendidik dan tenaga kependidikan di TK Baladil Amin berjumlah 

11 orang, yang terdiri dari satu orangkepala sekolah, satuorang tata usaha, dan 

sembilan orang guru kelas. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 4.2: Data Keadaan Pendidik dan Tenaga Kependidikan 

 TK Baladil Amin 

No Nama Ijazah Pangkat/Jabatan 

1 Khasinah, S.Pd SI PGTK Kepala Sekolah 

2 Syedara, S.Pd SI PBI Tata Usaha 

3 Kasinah, S.Pd SI PGMI Guru 

4 Maulida, S.Pd SI PGTK Guru 

5 Riska wati SMA Guru 

6 Nurhamimi MAN Guru 

7 Khalidah munasti, S.Pd SI PAI Guru 

8 Cut Hayati, S.Pd.I SI PAI Guru 

9 Hasnah, S.Pd.I SI PAI Guru 

10 Marli SI PGSD Guru 

11 Maryana safitri, S.Pd SI PGTK Guru 

Sumber Data: Dokumentasi TK Baladil Amin Lawe Sawah 
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3. Keadaan anak 

TK Baladil Amin Lawe Sawah Kelompok B tidak ditentukan guru 

pengampu melainkan seluruh guru dijawalkan masuk sesuai dengan jam masing-

masing, setiap guru memiliki jam mengajar dua kali pertemuan selama satu 

minggu, bagi guru yang memiliki jadwal masuk, maka guru tersebut yang 

bertanggung jawab mengampu anak kelompok B.Penelitian ini dilakukan pada 

TK B dengan jumlah 16 anak yang terdiri delapan anak laki-laki dan delapan anak 

perempuan. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada pada tabel 4.4 jumlah anak 

keseluruhan sebagai berikut: 

Tabel 4.3: Keadaan Anak Kelompok TK B Baladil Amin Lawe Sawah 

NO Nama Anak Jenis Kelamin 

1 AS Lk 

2 AG Lk 

3 ARF Pr 

4 FI Lk 

5 FHY Pr 

6 HR Lk 

7 HR Lk 

8 JF Lk 

9 LSP Lk 

10 MZ Lk 

11 NPS Pr 

12 NJ Pr 

13 NZ Pr 

14 NS Pr 

15 TF Pr 

16 YS Pr 

Sumber: Tata Usaha TK Baladil Amin Lawe Sawah 

B. Deskripsi Hasil Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di kelompok B TK Baladil Amin Lawe Sawah 

dengan subjek penelitian 16 anak. Proses kegiatan belajar mengajar 
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dalampenelitian ini menggunakan daun kelapa yang dilaksanakan dari tanggal 22 

Agustus s/d 28 September 2019. Adapun jadwal penelitian secara lebih jelas dapat 

dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 4.4: Jadwal Pelaksanaan Penelitian 

No Hari/Tanggal Jam Kegiatan 

1. Selasa/18Juni 

2019 

08:00 s/d 

10:00 

Observasi awal  

2. Rabu/21 

Agustus 2019 

07:30 s/d 

10:00 

Kegiatan pra Siklus pemahaman 

motorik halus pada anak sebelum 

melakukan penerapan kegiatan 

menganyam daun kelapa  

3. Kamis/22 

Agustus 2019 

07:30 s/d 

10.00 

Pembelajaran Siklus I pertemuan I, 

melakukan kegiatan menganyam daun 

kelapa untuk meningkatkan motorik 

halus anak 

4. Rabu/28 

Agustus 2019 

07:30 s/d 

10.00 

Pembelajaran Siklus I pertemuan II, 

melakukan kegiatan menganyam daun 

kelapa untuk meningkatkan motorik 

halus anak 

5. Rabu/04 

September 

2019 

07:30 s/d 

10:00 

Pembelajaran Siklus I pertemuan III, 

melakukan kegiatan menganyam daun 

kelapa untuk meningkatkan motorik 

halus  anak 

6. Sabtu/14 

September 

2019 

07:30 s/d 

10:00 

Pembelajaran Siklus II pertemuan I, 

melakukan kegiatan menganyam daun 

kelapa untuk meningkatkan motorik 

halus anak 

7. Rabu/18 

September 

2019 

07:30 s/d 

10:00 

Pembelajaran Siklus II pertemuan II, 

melakukan kegiatan menganyam daun 

kelapa untuk meningkatkan motorik 

halus anak 

8. Sabtu/28 

September 

2019 

07:30 s/d 

10:00 

Pembelajaran Siklus II pertemuan III, 

melakukan kegiatan menganyam daun 

kelapa untuk meningkatkan motorik 

halus anak 
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Pelaksanaan penelitian berlangsung dalam dua Siklus. Siklus I terdapat 

tiga pertemuan dan Siklus II terdapat tiga pertemuan. Dalam penulisan ini peneliti 

hanya memaparkan hasil penelitian Siklus I pertemuan 3 dan Siklus II pertemuan 

3. Dikarenakan hasil pertemuan 3 Siklus I dan pertemuan 3 Siklus II lebih 

meningkat. Alokasi waktu setiap pertemuan disesuaikan dengan jam belajar TK 

Baladil Amin Lawe Sawah. Siklus I peneliti menggunakan daun kelapa dengan 

sub tema rumahku dan pada Siklus II peneliti menggunakan daun kelapa dengan 

sub tema sekolahku. Penelitian ini menggunakan model Kurt Lewin yang meliputi 

empat langkah yaitu perencanaan, pelaksanaan tindakan, pengamatan, dan 

refleksi. 

1. Pra Tindakan 

Berdasarkan perolehan data awal pada saat observasi pra Siklus terhadap 

peningkatan motorik halus pada anak usia 5-6 tahun di TK Baladil Amin yaitu 

pada tanggal 21 Agustus 2019. Pelaksanaan observasi dilakukan pada saat anak 

sedang mengikuti kegiatan pembelajaran yaitu menggambar bebek. Terdapat 

sebagian besar anak belum mampu mengambar menggunakan kelenturan jari 

yang stabil stabil, banyak anak yang tidak rapi gambarnya, koordinasi antara mata 

dengan tangan anak dan pada saat mewarnai belum sempurna, anak belum mampu 

meniru bentuk gambar yang diarahkan oleh guru, banyak anak yang masih sulit 

menyelesaikan pekerjaannya tanpa bantuan guru. Adapun hasil dari observasi 

sebelum dilakukan tindakan yang dilakukan oleh peneliti maka data yang 

diperoleh disajikan pada tabel 4.6 sebagai berikut: 
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Tabel 4.5 Hasil Observasi Motorik Halus Anak Pra Tindakan 

No Nama anak Skor Persentase Keterangan 

1 AS 5 31,25 % BB 

2 AG 6 37,5 % BB 

3 ARF 5 31,25 % BB 

4 FI 5 31,25 % BB 

5 FHY 6 37,5% BB 

6 HR 5 31,25% BB 

7 HR 5 31,25% BB 

8 JF 10 62,5 % BSH 

9 LSP 10 62,5 % BSH 

10 MZ 5 31,25 % BB 

11 NPS 5 31,25 % BB 

12 NJ 5 31,25% BB 

13 NZ 5 31,25% BB 

14 NS 6 37,5 % BB 

15 TF 5 31,25 % BB 

16 YS 5 31,25 % BB 

Persentase 36 % MB 

Sumber Data: Hasil Observasi Lapangan 21 Agustus 2019 

Berdasarkan tabel tersebut dapat dilihat bahwa hasil sebelum tindakan 

yaitu 14 orang anak dikategorikan belum berkembang (BB) dan 2 orang anak 

dikategorikan berkembang sesuai harapan (BSH) dengan jumlah persentase 36 %. 

Oleh karena itu berdasarkan hasil observasi sebelum tindakan dapat disimpulkan 

bahwa motorik halus anak belum tercapai. Kegiatan observasi sebelum tindakan  

ini dijadikan sebagai acuan peneliti untuk melakukan tindakan selanjutnya guna 

meningkatkan kreativitas anak kelompok B TK Baladil Amin Lawe Sawah. 

 

2. Siklus I 

Penelitian pada Siklus I terdiri atas 4 tahap yaitu tahap perencanaan, 

pelaksanaan, pengamatan, dan refleksi. Pada Siklus ini dilaksanakan tiga kali 
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pertemuan yaitu pada hari kamis 22 Agustus 2019, rabu 28 Agustus 2019 dan 

rabu 04 September 2019. 

Berikut ini deskripsi pelaksanaan penelitian pada siklus I: 

 

a. Perencanaan 

Pada tahap ini, peneliti mempersiapkan beberapa kebutuhan yang 

diperlukan dan digunakan saat melakukan kegiatan pembelajaran. Adapun hal 

yang dipersiapkan yaitu sebagai berikut: 

1) Peneliti menyusun Rencana Pelaksanaan Kegiatan Harian (RPPH) 

2) Menyiapkan instrumen penelitian yang terdiri dari: 

a) Lembar observasi aktivitas guru 

b) Lembar pengamatan aktivitas menganyam anak 

c) Lembar pengamatan kemampuan menganyam anak 

3) Melakukan koordinasi dengan guru sebagai kolaborator dan teman sejawat 

yaitu mahasiswa  

4) Mempersiapkan daun kelapa dan contoh anyaman dari daun kelapa  

5) Mempersiapkan ruang kelas, agar setiap anak dapat melihat kesatu arah 

saat menjelaskan materi pembelajaran 

6) Mempersiapkan kegiatan pembelajaran 

7) Mempersiapkan kamera guna mendokumentasikan aktivitas kegiatan guru 

dan anak. 

 

b. Pelaksanaan 

Tahap pelaksanaan (tindakan) dilakukan pada hari selasa tanggal 04 

September 2019 melalui kegiatan menganyam daun kelapa untuk meningkatkan 

motorik halus pada anak. Kegiatan yang dilakukan yaitu menganyam bentuk jam 

tangan yang disesuaikan dengan tema rumahku, alasan menggunakan kegiatan 
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menganyam jam tangan yaitu karena guru bertanya pada saat dirumah apakah 

ayah dan anak-anak pernah menggunakan jam tangan? anak-anak menjawab 

pernah berarti anak pernah melihat bentuk dan mengetahui bentuk jam tangan. 

Disebabkan alasan tersebut guru mengambil inisiatif untuk mengajak anak untuk 

menganyam bentuk jam tangan. 

 Peneliti berkolaborasi dengan ibu Hasnah dan ibu Khalidah serta guru 

yang ada jadwal mengajar pada kelas tersebut dan dibantu oleh satu teman sejawat 

yang bertindak sebagai pendokumentasi pada saat proses penelitian berlangsung. 

Kegiatan pembelajaran dibagi menjadi tiga tahap yaitu kegiatan awal, kegiatan 

inti, dan kegiatan penutup. Tahap-tahap tersebut sesuai dengan RPP (terlampir).  

Pukul 07.30 anak-anak berbaris di halaman sekolah untuk mengikuti 

senam pagi, guru mengajak anak-anak untuk berdiri dengan rapi ditempat masing-

masing. Setelah selesai mengikuti senam pagi anak-anak dibiasakan untuk 

membacakan surat Al-Fatihah dan membaca rukun islam dan rukun iman serta 

rukun lainnya secara bergantian dalam setiap harinya. 

Memasuki kegiatan awal, guru mengucapkan salam kepada anak-anak, 

setelah itu guru mengajak anak untuk menggerakkan tangan sambil berhitung 

dalam bahasa arab dan mengangkat tangan untuk memulai membaca do’a 

sebelum belajar. Setelah berdo’a anak-anak menyanyikan lagu anak shaleh. Guru 

menanyakan hari, tanggal, bulan, dan tahun pada anak. Selanjutnya anak-anak 

diajak untuk menyebutkan nama-nama hari dalam bahasa Inggris. 
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Kegiatan inti dimulai dengan memberikan penjelasan mengenai kegiatan 

menggunakan daun kelapa yang akan disampaikan oleh guru. Guru juga 

menjelaskan peraturan hari ini. “Anak-anak hari ini ibu mempunyai daun kelapa, 

sekarang ibu akan memperlihatkan contoh benda yang terbuat dari daun kelapa 

perhatikan ya”. Ketika anak sudah dapat dikondisikan maka guru akan memulai 

kegiatan menganyam daun kelapa. 

Kegiatan inti dilakukan untuk meningkatkan motorik halus anak melalui 

kegiatan menganyam bentuk jam tangan. Sebelum mengajak anak untuk membuat 

jam, guru terlebih dahulu menjelaskan kepada anak kegiatan yang akan dilakukan 

pada hari itu. Selanjutnya guru memperkenalkan alat untuk menganyam yaitu 

daun kelapa, peneliti juga menjelaskan manfaat daun kelapa, guru juga 

mengajarkan pada anak cara menganyam bentuk jam dari daun kelapa.   

Ketika anak menganyam bentuk jam, anak-anak membentuk sesuai 

dengan arahan dan contoh yang diberikan oleh guru, namun ada beberapa anak 

yang sudah tidak terpaku pada contoh peneliti, dalam kegiatan ini semua anak 

merasa senang dan sangat antusias sekali dalam melakukan menganyam. Sebagian 

besar anak menanyakan dan meminta peneliti untuk membantunya dalam 

menyelesaikan anyamannya, dan sebagian kecil anak tidak meminta bantuan 

gurunya lagi melainkan menganyamnya sendiri dan percaya diri bahwa dia bisa 

melakukannya sendiri. Pada saat menganyam koordinasi mata dan tangan anak 

sudah mulai selaras, anak juga sudah mulai menganyam daun kelapa secara rapi 

tanpa bantuan guru, anak juga berani bertanya pada peneliti apabila belum 
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mengerti bagaimana cara menganyam dan apabila ada suatu kejanggalan yang 

dialami, dan kelancaran dalam menganyam belum maksimal. 

Kegiatan penutup guru menjelaskan kepada anak-anak tentang guna jam 

bagi kehidupan terutama di lingkungan sekolah, kemudian guru melakukan 

recalling yaitu menanyakan kembali pada anak tentang kegiatan yang dilakukan 

hari ini, selanjutnya guru menginformasikan tentang kegiatan yang akan 

dilakukan esok hari. Guru juga memberikan motivasi pada anak untuk sekolah 

esok hari. Anak-anak menjawab pertanyaan guru dengan cukup baik. Kegiatan 

tanya jawab antara guru dan anak bertujuan untuk melihat pengetahuan anak 

tentang pembelajaran hari ini. Terakhir guru dan anak-anak bernyanyi sebelum 

pulang an berdo’a penutup majlis dan membaca do’a keluar rumah selanjutnya 

anak-anak pulang sambil bersalaman dengan guru.  

Pada pertemuan ini banyak anak yang masih belum menguasai kegiatan 

pembelajaran, akan tetapi dibandingkan dengan pertemuan lain maka pertemuan 

ini peneliti melihat hasil yang paling bagus mengenai kemampuan motorik halus 

anak. Karena pada pertemuan ini anak terlihat lebih antusias dan bersemangat 

dalam menyelesaikan kegiatan yang diminta oleh peneliti.   

 

c. Pengamatan 

Pengamatan dilakukan pada saat proses pembelajaran berlangsung di 

dalam kelas, guru bertindak sebagai fasilitator dan mengontrol serta memberikan 

bimbingan kepada anak. Observasi dilakukan untuk melihat aktivitas guru dalam 

mengajarkan cara menganyam menggunakan daun kelapa terhadap anak dan 
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melihat peningkatan motorik halus anak kelompok B. Pengamatan yang dilakukan 

menggunakan lembar observasi guru dan anak. Berdasarkan hasil pengamatan 

diperoleh data sebagai berikut: 

1. Observasi Aktivitas Guru 

Tahap ini merupakan kegiatan mengamati aktivitas guru pada proses 

pembelajaran berlangsung. Aktivitas peneliti diamati oleh guru kelas kelompok B 

di TK Baladil Amin Lawe Sawah yang bernama Hasnah, S.Pd.I. Hasil 

pengamatan yang dilakukan terdapat pada tabel berikut: 

Tabel 4.6 Hasil Observasi Aktivitas Guru Siklus I 

No 
Aktivitas Guru yang Diamati 

Skor 

Penilaian 

A. Kegiatan Awal  

1 Guru mengajak anak untuk mengikuti senam pagi 3 

2 Guru memberi salam 3 

3 Guru mengajak anak membaca do’a dan ayat pendek 3 

4 Guru menyiapkan alat/media pembelajaran 2 

B. Kegiatan Inti  

5 Guru menunjukkan contoh anyaman 3 

6 Guru menjelaskan manfaat anyaman dari daun kelapa 3 

7 Guru memotivasi anak untuk meniru bentuk anyaman daun 

kelapa 
2 

8 Guru mengajarkan anak untuk menganyam daun kelapa 

dengan rapi 
2 

9 Guru membimbing anak untuk menganyam dengan 

koordinasi mata dan tangan secara benar 
2 

10 Guru mengajak anak untuk menganyam secara bersama 

teman 
3 

11 Guru melatih anak menganyam menggunakan kelenturan jari 4 

12 Guru membimbing anak dalam melakukan kegiatan 

menganyam 
3 

13 Guru bertanya tentang pengalaman anak saat menganyam 4 

C. Kegiatan Penutup  

14 Guru mengintruksikan pada untuk membersihkan ruangan 

setelah bermain 
4 

15 Guru mengevaluasi tentang kegiatan yang dilakukan hari ini 4 

16 Guru dan anak berdiskusi tentang pembelajaran besok 4 

17 Guru mengajak anak untuk membaca do’a dan shalawat 4 
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18 Guru memberikan kesimpulan tentang kegiatan yang 

dilakukan hari ini 
4 

19 Guru memberi salam 4 

Jumlah Skor 61 

Rata-rata 3.21 

Kategori Baik 

Sumber Data: Hasil Observasi Lapangan di TK Baladil Amin Lawe Sawah 04 

September 2019 

 

 Hasil observasi pada tabel 4.7 menunjukkan bahwa kegiatan pembelajaran 

melalui kegiatan menganyam daun kelapa pada Siklus I mendapat skor persentase 

3.21. Berdasarkan kategori penilaian persentase 3.21 berada pada kategori baik. 

Aktivitas guru dalam meningkatkan motorik halus anak melalui kegiatan 

menganyam daun kelapa selama siklus I yang diamati oleh pengamat, pada 

pengamatan aktivitas guru terlihat bahwa guru mengajar dengan baik, namun 

masih saja  terdapat beberapa point yang belum diterapkan secara maksimal dalam 

proses pembelajaran yaitu: pertama;Guru menyiapkan alat/media pembelajaran, 

kedua;Guru memotivasi anak meniru bentuk anyaman daun kelapa,  ketiga; Guru 

mengajarkan anak untuk menganyam dengan rapi, keempat; Guru membimbing 

anak untuk mnenganyam dengan koordinasi mata dan tangan secara benar, dan 

guru melatih anak dalam menganyam menggunakan kelenturan jari. Sehingga 

aktivitas guru dalam Siklus I masih perlu ditingkatkan kembali pada Siklus 

selanjutnya. Skor hasil persentase aktivitas guru adalah sebagai berikut: 

𝗑̄=
∑𝗑

N
 

 

𝗑̄=
61

19
=3.21 
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2. Observasi Kreativitas Pada Anak Siklus I 

Pengamatan terhadap anak juga dilakukan dalam waktu yang bersamaan 

dengan pengamatan aktivitas guru selama kegiatan menganyam daun kelapa. 

Pengamatan motorik halus anak juga dilakukan oleh pengamat yaitu guru dan 

teman sejawat. Berikut adalah hasil pengamatan motorik halus anak. 

Tabel 4.7 Hasil Observasi Motorik Halus Anak Pada Siklus I 

No Nama Skor Persentase Keterangan 

1 AS 9 56,25 % BSH 

2 AG 9 56,25 % BSH 

3 ARF 9 56,25 % BSH 

4 FI 7 43,75 % MB 

5 FHY 8 50 % MB 

6 HR 12 75 % BSH 

7 HR 12 75 % BSH 

8 JF 13 81,25 % BSB 

9 LSP 12 75 % BSH 

10 MZ 12 75 % BSH 

11 NPS 13 81,25 % BSB 

12 NJ 9 56,25 % BSH 

13 NZ 9 56, 25 % BSH 

14 NS 8 50 % MB 

15 TF 9 56,25 % BSH 

16 YS 9 56,25 % BSH 

Persentase  61 % BSH 

Sumber Data: Hasil Observasi Lapangan 04 September 2019 

 Berdasarkan hasil peningkatan motorik halus pada anak Siklus I dapat 

dilihat bahwa dari 16 anak terdapat 2 anak berada pada berkembang sangat baik 

(BSB), 11 anak berada pada berkembang sesuai harapan (BSH), 3 anak berada 

pada mulai berkembang (MB). Oleh karena itu hasil yang didapat dengan 

keseluruhan anak mencapai 61% dengan kategori berkembang sesuai harapan 

(BSH). Pada saat pengamatan kreativitas anak terlihat pada indikator motorik 
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halus yang ingin dikembangkan belum memenuhi kriteria berkembang sangat 

baik (BSB). Diantara point yang belum berkembang terbukti pada indikator 

koordinasi mata dengan tangan banyak anak yang belum berhasil, begitu juga 

dengan kelenturan jari, kerapian dan meniru bentuk, kebanyakan nilai anak 

terdapat pada point belum berhasil. Berdasarkan hasil tersebut dapat disimpulkan 

bahwa motorik halus pada anak belum mencapai kiteria keberhasilan. Dengan 

demikian perlu dilanjutkan tindakan pada Siklus II. 

d. Refleksi 

Berdasarkan hasil analisis aktivitas guru selama mengajarkan menganyam 

daun kelapa untuk meningkatkan motorik halus anak, maka dapat disimpulkan 

hasil refleksi terhadap kegiatan menganyam daun kelapa pada Siklus I masih 

diperlukan perbaikan agar di Siklus II mengalami peningkatan. Kegiatan refleksi 

dilakukan setelah pembelajaran selesai, sambil menunggu anak-anak dijemput 

oleh orangtuanya peneliti meminta saran dan pendapat kepada guru agar 

memberikan masukan terhadap aktivitas yang telah dilakukan. 

Kegiatan yang dilakukan guru pada Siklus I belum mencapai kriteria 

keberhasilan dikarenakan kriteria hasil aktivitas guru masih belum mencapai nilai 

sangat baik. Hasil refleksi menunjukkan bahwa masih ada beberapa aktivitas   

guru yang harus diperbaiki oleh peneliti dalam proses pembelajaran di Siklus 

selanjutnya. 
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Adapun penjelasan tentang hasil temuan untuk aspek-aspek yang perlu 

diperbaiki selama proses pembelajaran pada Siklus II dapat dilihat pada tabel 4.9 

berikut: 

Tabel 4.8: Hasil Temuan dan Revisi Selama Proses Pembelajaran Siklus I 

No  Aktivitas  Hasil Temuan Revisi  

1 Aktivitas 

Guru 

Guru masih belum mampu 

menyiapkan alat/media 

pembelajaran dengan baik. 

Guru membawa alat yaitu 

daun kelapa yang belum 

dipisahkan dari tangkai 

kelapa 

Guru harus menyiapkan alat 

pembelajaran, pertemuan 

selanjutnya guru membawa daun 

kelapa yang sudah dipisahkan 

dari tangkainya agar pada saat 

melakukan proses pembelajaran 

bisa langsung dimulai dan anak-

anak juga tidak bosan menunggu 

guru menyiapkan alat tersebut. 

Daun kelapa yang dibawa sedikit 

kecil, diharapkan pertemuan 

selanjutnya agar membawa daun 

kelapa yang lebih besar agar 

memudahkan anak 

Guru masih belum mampu 

memotivasi anak untuk 

meniru bentuk anyaman 

daun kelapa 

Guru harus bisa memotivasi anak 

untuk meniru bentuk anyaman 

daun kelapa dengan memberikan 

contoh anyaman  yang menarik 

perhatian anak 

Guru masih belum mampu 

mengajarkan anak untuk 

menganyam daun kelapa 

dengan rapi 

Guru harus bisa membimbing 

anak dan sabar dalam 

mengajarkan menganyam daun 

kelapa secara rapi, serta anyaman 

yang diajarkan kepada anak 

merupakan anyaman yang tidak 

sulit 

Guru masih belum mampu 

melatih anak menganyam 

dengan menggunakan 

kelantura jari. Guru tidak 

dapat mengontrol anak-

anak agar tenang dan 

menunggu giliran saat 

kunjungan guru kebangku 

masing-masing 

Guru harus bisa melatih anak 

satu per satu dalam menganyam 

daun kelapa, kunjungi setiap 

meja anak dan ajarkan secara 

langsung cara menganyam 

dengan kelenturan jari yang 

benar. guru juga mengontol anak 

agar anak bisa tenang, guru 

menjelaskan aturan main secara 

lebih jelas agar anak mengetahui 

cara mainnya dan anak juga lebih 
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mudah untuk dikondisikan 

2 

 

Aktivitas 

Anak 

 

Anak  belum mampu 

menganyam dengan 

koordinasi mata dan 

tangan secara benar 

 

Diharapkan anak dapat 

menganyam dengan koordinasi 

mata dan tangan secara benar 

dengan cara memperhatikan 

arahan guru dan mau mengikuti 

intruksi guru 

 

Anak belum mampu 

menganyam dengan 

kelenturan jari 

Diharapkan anak dapat 

melenturkan jari dan menganyam 

secara santai dan tidak 

menegangkan jari-jari tangannya 

dan melenturkan  jari-jarinya 

agar mudah dalam melaksanakan 

kegiatan menganyam 

Anak belum mampu 

menganyam dengan rapi  

Diharapkan anak dapat 

menganyam dengan rapi dan 

mengikuti bimbingan guru, anak 

tidak perlu terburu-buru 

mengerjakan, pelan tapi pasti dan 

tetap mengikuti waktu 

pembelajaran 

Anak belum mampu 

meniru bentuk anyaman  

Diharapkan anak meniru bentuk 

anyaman yang telah diberikan 

contoh oleh guru, anak juga 

diharapkan untuk bertanya dan 

meminta bantuan guru.  

Sumber: Hasil Pengamatan Aktivitas Guru dan Anak 2019 

3. Siklus II 

Penelitian pada Siklus II terdiri dari 4 tahap yaitu perencanaan, 

pelaksanaan, pengamatan, dan refleksi. Dimana pada Siklus ini dilakukan tiga kali 

pertemuan yaitu pada hari sabtu 14 September 2019 dan hari rabu 18 September 

2019 selanjutnya pada hari sabtu 28 September 2019.  

Berikut ini deskripsi pelaksanaan penelitian pada Siklus II. 
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a. Perencanaan 

Perencanaan pada Siklus II direncanakan semakin lebih baik dari 

sebelumnya. Guru peneliti menerima saran dari guru kelas dan teman sejawat 

mengenai pengelolaan kelas dan penerapan kegiatan pembelajaran menggunakan 

kegiatan menganyam daun kelapa. Adapun perencanaan yang dilakukan pada 

Siklus II yaitu: 

1) Mempersiapkan daun kelapa yang disesuaikan dengan tema 

pembelajaran yaitu lingkunganku dengan sub tema sekolahku 

2) Mempersiapkan rencana pelaksanaan pembelajaran harian (RPPH) 

3) Mempersiapkan lembar observasi guru dan lembar observasi anak 

4) Mempersiapkan ruang kelas agar anak terfokus pada pembelajaran 

 

b. Pelaksanaan Tindakan 

Pelaksanaan tindakan Siklus II dilakukan pada hari sabtu, 28 September  

2019 melalui kegiatan menganyam menggunakan daun kelapa untuk 

meningkatkan motorik halus pada anak kelompok B. Adapun kegiatan 

pembelajaran dalam penelitian ini memiliki tiga tahap kegiatan, yaitu kegiatan 

pendahuluan, tahap kegiatan inti, dan tahap kegiatan penutup. 

Kegiatan pembelajaran pada tahap pendahuluan diawali dengan guru 

mengucap salam, menyapa, mengabsen, dan menanyakan kabar serta memberikan 

motivasi pembelajaran berupa menanyakan kegiatan apa yang disukai anak, 

setelah itu menghubungkan tema yang akan dipelajari dengan tema sebelumnya, 

serta mengaitkan dengan kehidupan sehari-hari. Selanjutnya menggali 
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pengetahuan anak dengan memberikan pertanyaan-pertanyaan, serta diakhiri 

dengan memperkenalkan contoh anyaman yang akan dianyam oleh anak pada hari 

itu. 

Kegiatan inti dimulai dari penjelasan yang diberikan oleh guru mengenai 

kegiatan yang akan dilakukan. Guru memberikan penjelasan kembali kepada anak 

mengenai cara menganyam menggunakan daun kelapa dengan bentuk baling-

baling secara perlahan-lahan. Menganyam bentuk baling-baling dilakukan oleh 

guru melalui RPPH yang bertema lingkunganku dan sub tema sekolahku serta 

sub-sub tema tanaman disekitar sekolah. 

Pada kegiatan inti, guru menyampaikan materi-materi yang akan diajarkan 

pada hari itu sesuai RPPH yang telah dibuat sebelumnya menggunakan daun 

kelapa. Pada pertemuan ini kegiatan menganyam menggunakan daun kelapa, akan 

tetapi daun kelapa yang digunakan berbeda dari sebelumnya yaitu pada ukuran 

daun kelapa. Pertemuan sebelumnya guru menggunakan ukuran daun kelapa yang 

kecil, pada pertemuan ini guru menggunakan daun kelapa yang lebih lebar. 

Perubahan ukuran dilakukan setelah dilakukannya refleksi dan peneliti pendapat 

saran dari guru kelas untuk mengubah ukuran daun kelapa menjadi lebih lebar 

agar memudahkan anak dalam menganyam.  

 Tahap pertama yang dilakukan pada kegiatan inti yaitu guru menjelaskan 

pada anak cara menganyam bentuk baling-baling, selanjutnya anak diberi 

kesempatan untuk menganyam dengan kemampuannya sendiri, setelah itu guru 

mengawasi sambil membimbing anak-anak yang sedang mengerjakan 
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anyamannya. Pada pertemuan ini anak-anak terlihat lebih senang dan lebih lancar 

dalam menganyam, anak-anak juga semakin berani bertanya pada guru mengenai 

cara menganyam. Selain itu guru juga mengajak anak untuk meniru bentuk 

anyaman, anak-anak terlihat antusias dalam mengikuti bentuk anyaman yang 

diminta oleh guru. Setelah anak selesai menganyam guru meminta anak-anak 

untuk menunjukkan hasil anyamannya, kemudian anak diberi kesempatan untuk 

makan dan mencuci tangan terlebih dahulu dan selenjutnya berdo’a sebelum 

makan. 

 Pada kegitan akhir pembelajaran, guru mengajak anak untuk sama-sama 

mengevaluasi hasil kegiatan apa saja yang sudah dilakukan hari itu. Guru 

menanyakan perasaan anak dan memberikan motivasi untuk sekolah esok hari 

sekaligus menyampaikan kegiatan yang akan dilakukan esok hari. Guru 

memberikan reward kepada semua anak karena telah bersemangat dalam belajar 

dan mau mendengarkan arahan guru. Guru membagikan bola yang dianyam dari 

daun kelapa, semua anak merasa sangat gembira karena mendapat bola dan 

menanyakan pada guru apa mereka boleh membawa pulang kerumah masing-

masing bola tersebut dan guru mengiyakan, anak bertambah gembira. Kemudian 

anak diajak untuk menyimpan bola tersebut dan mengajak anak untuk bernyanyi 

dan membaca do’a penutup majlis, selesai berdo’a anak-anak bersalaman dengan 

guru dan pulang. 
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c. Pengamatan 

Observasi dilakukan saat pelaksanaan tindakan kelas dan proses 

pembelajaran berlangsung di dalam kelas. Pengamatan ini dilakukan untuk 

melihat aktivitas guru dalam mengajarkan menganyam menggunakan daun kelapa 

dan melihat peningkatan motorik halus pada anak kelompok B. Pengamatan yang 

dilakukan menggunakan lembar observasi guru dan anak. Berdasarkan hasil 

pengamatan diperoleh data sebagai berikut: 

1. Observasi Aktivitas Guru 

Tahap ini merupakan kegiatan mengamati aktivitas guru pada proses 

pembelajaran berlangsung. Aktivitas peneliti diamati oleh ibu Hasnah, S.Pd.I dan 

Maulida, S.Pd guru kelompok B di TK Baladil Amin Lawe Sawah. Hasil 

pengamatan yang dilakukan tertera pada tabel berikut: 

Tabel 4.9: Hasil Observasi Aktivitas Guru Siklus II 

No 
Aktivitas Guru yang Diamati 

Skor 

Penilaian 

A. Kegiatan Awal  

1 Guru mengajak anak untuk mengikuti senam pagi 4 

2 Guru memberi salam 4 

3 Guru mengajak anak membaca do’a dan ayat pendek 3 

4 Guru menyiapkan alat/media pembelajaran 4 

B. Kegiatan Inti  

5 Guru menunjukkan contoh anyaman 4 

6 Guru menjelaskan manfaat anyaman dari daun kelapa 4 

7 Guru memotivasi anak untuk meniru bentuk anyaman daun 

kelapa 
4 

8 Guru mengajarkan anak untuk menganyam daun kelapa 

secara rapi 
4 

9 Guru mengajak anak untuk menganyam dengan koordinasi 

mata dan tangan yang benar 
4 

10 Guru mengajak anak untuk menganyam secara bersama 

teman 
4 
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11 Guru melatih anak menganyam dengan menggunakan 

kelenturan jari 
4 

12 Guru membimbing anak dalam melakukan kegiatan 

menganyam 
4 

13 Guru bertanya tentang pengalaman anak saat menganyam 4 

C. Kegiatan Penutup 4 

14 Guru mengintruksikan pada untuk membersihkan ruangan 

setelah bermain 
3 

15 Guru mengevaluasi tentang kegiatan yang dilakukan hari ini 4 

16 Guru dan anak berdiskusi tentang pembelajaran besok 4 

17 Guru mengajak anak untuk membaca do’a dan shalawat 4 

18 Guru memberikan kesimpulan tentang kegiatan yang 

dilakukan hari ini 
4 

19 Guru memberi salam 4 

Jumlah Skor 74 

Rata-rata 3.89 

Kategori Sangat 

Baik 

Sumber Data: Hasil Observasi Lapangan di TK Baladil Amin Lawe Sawah 28 

September 2019 

 

 Hasil observasi pada tabel 4.9 menunjukkan bahwa kegiatan pembelajaran 

melalui kegiatan menganyam menggunakan daun kelapa pada Siklus II mendapat 

skor persentase 3.89. Berdasarkan kategori penilaian persentase 3.89 berada pada 

kategori sangat baik. Skor hasil persentase aktivitas guru adalah sebagai berikut: 

𝗑̄=
∑𝗑

N
 

 

𝗑̄=
74

3.89
 

 
Berdasarkan hasil penilaian aktivitas guru dalam meningkatkan motorik 

halus pada anak kelompok B melalui kegiatan menganyam menggunakan daun 

kelapa selama Siklus II yang diamati oleh pengamat. Guru telah mampu 

menerapkan aktivitas pembelajaran sesuai dengan tabel di atas, segala bentuk 

saran yang diberikan oleh guru pada Siklus I untuk meningkatkan kemampuan 
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mengajar peneliti pada Siklus II telah dilakukan dengan maksimal. Oleh karena 

itu tidak perlu adanya lagi lanjutan untuk Siklus selanjutnya. 

 

2. Observasi Kreativitas Anak Siklus II 

Pengamatan terhadap anak juga dilakukan dalam waktu yang bersamaan 

dengan pengamatan aktivitas guru selama kegiatan menganyam menggunakan 

daun kelapa yaitu guru dan teman sebaya. Berikut ini hasil pengamatan motorik 

halus anak pada Siklus II. 

Tabel 4.10: Hasil Observasi Motorik Halus Anak Pada Siklus II 

No Nama Skor Persentase Keterangan 

1 AS 12 75 % BSH 

2 AG 12 75 % BSH 

3 ARF 12 75 % BSH 

      4 FI 12 75 % BSH 

5 FHY 12 75 % BSH 

6 HR 14 87,5 % BSB 

7 HR 14 87.5  % BSB 

8 JF 14 87.5 % BSB 

9 LSP 14 87.5 % BSB 

10 MZ 14 87,5 % BSB 

11 NPS 14 87,5 % BSB 

12 NJ 12 75 % BSH 

13 NZ 12 75 % BSH 

14 NS 13 81,25 % BSB 

15 TF 13 81.25 % BSB 

16 YS 13 81,25 % BSB 

Persentase 80 % BSB 

Sumber Data: Hasil Observasi Lapangan 28 September 2019 

Berdasarkan hasil pengamatan peningkatan motorik halus anak pada 

Siklus II, dapat dilihat bahwa dari 16 anak, terdapat 9 orang anak yang memenuhi 

kriteria berkembang sangat baik (BSB) dan 7 orang anak yang berkembang sesuai 
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harapan (BSH). Oleh karena itu hasil yang didapat keseluruhan anak mencapai 

80% dengan kategori berkembang sangat baik (BSB). 

d. Refleksi 

 Berdasarkan hasil analisis aktivitas guru selama proses meningkatkan 

motorik halus anak melalui kegiatan menganyam menggunakan daun kelapa, 

maka disimpulkan hasil refleksi terhadap kegiatan menganyam pada Siklus II 

sudah mencapai hasil yang lebih baik dari Siklus sebelumnya dan maksimal. 

Adapun langkah-langkah baru yang diterapkan pada Siklus II dapat dilihat pada 

tabel 4.11 berikut: 

Tabel 4.11: Hasil Temuan dan Revisi Selama Proses Pembelajaran Siklus II 

No  Aktivitas  Hasil Temuan Revisi  

1 Aktivitas 

Guru 

Guru sudah mampu 

menyiapkan alat/media 

pembelajaran dengan baik. 

Guru membawa alat yaitu 

daun kelapa yang belum 

dipisahkan dari tangkai 

kelapa 

Guru sudah mampu menyiapkan 

alat pembelajaran secara baik, 

sebelum memulai pembelajaran 

guru sudah menyediakan alat 

yaitu daun kelapa yang siap 

untuk dianyam oleh anak 

Guru sudah mampu 

memotivasi anak untuk 

meniru bentuk anyaman 

daun kelapa 

Guru sudah mampu memotivasi 

anak untuk meniru bentuk 

anyaman daun kelapa dengan 

cara memberikan contoh 

anyaman  yang menarik 

perhatian anak 

Guru sudah mampu 

mengajarkan anak untuk 

menganyam daun kelapa 

dengan rapi 

Guru mampu membimbing anak 

untuk menganyam daun kelapa 

dengan rapi, dengan cara sabar 

dalam mengajarkan menganyam 

daun kelapa secara rapi, serta 

anyaman yang diajarkan kepada 

anak merupakan anyaman yang 

tidak sulit 

Guru sudah mampu 

melatih anak menganyam 

dengan menggunakan 

kelanturan jari. Guru dapat 

Guru mampu melatih anak 

menganyam dengan 

menggunakan kelenturan jari, 

dengan cara satu per satu anak 
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mengontrol anak-anak 

agar tenang dan menunggu 

giliran saat kunjungan 

guru kebangku masing-

masing 

dikunjungi setiap meja dan 

diajarkan secara langsung cara 

menganyam dengan kelenturan 

jari yang benar. guru juga 

mengontol anak agar anak bisa 

tenang, guru menjelaskan aturan 

main secara lebih jelas dan anak 

dapat dikondisikan. 

2 

 

Aktivitas 

Anak 

 

Anak  sudah mampu 

menganyam dengan 

koordinasi mata dan 

tangan secara benar 

 

Anak sudah dapat menganyam 

dengan koordinasi mata dan 

tangan secara benar dengan cara 

memperhatikan arahan guru dan 

mau mengikuti intruksi guru 

 

Anak sudah mampu 

menganyam dengan 

kelenturan jari 

Anak dapat melenturkan jari dan 

menganyam secara santai dan 

tidak menegangkan jari-jari 

tangannya dan melenturkan  jari-

jarinya agar mudah dalam 

melaksanakan kegiatan 

menganyam 

Anak sudah mampu 

menganyam dengan rapi  

Anak dapat menganyam dengan 

rapi dan mengikuti bimbingan 

guru 

Anak sudah mampu 

meniru bentuk anyaman  

Anak dapat meniru bentuk 

anyaman yang telah diberikan 

contoh oleh guru, anak juga 

mampu bertanya dan meminta 

bantuan guru.  

 

Berdasarkan langkah-langkah perubahan pada Siklus II tersebut terdapat 

peningkatan yang luar biasa dalam kegiatan pembelajaran seperti yang telah 

dijelaskan sebelumnya. 

C. Pembahasan  

 Pembahasan hasil penelitian ini hanya memaparkan hasil pada Siklus I 

pertemuan ketiga dan Siklus II pertemuan ketiga dikarenakan pada pertemuan 

ketiga aktivitas guru dan peningkatan motorik halus anak lebih meningkat. 
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1. Aktivitas Guru 

 Berdasarkan hasil pengamatan yang dilakukan oleh pengamat di TK 

Baladil Amin Lawe Sawah pada anak kelompok B bahwa guru telah melakukan 

proses pembelajaran untuk meningkatkan motorik halus pada anak melalui 

kegiatan menganyam daun kelapa. Berdasarkan kriteria kemampuan guru dalam 

mengelola pembelajaran pada Siklus I secara keseluruhan memperoleh skor 

persentase  3.21 kategori baik. Selanjutnya pada Siklus II memperoleh skor 

persentase 3.89 kategori sangat baik. 

 Pada saat proses peningkatan motorik halus melalui kegiatan menganyam 

daun kelapa di Siklus II, terlihat bahwa anak sangat antusias terhadap 

pembelajaran hari itu dikarenakan daun kelapa yang digunakan lebih lebar dan 

guru juga menjanjikan akan membagikan anyaman berbentuk bola pada setiap 

orang anak. Pada Siklus II peneliti mengganti ukurun daun kelapa yang berukuran 

kecil dengan daun kelapa yang lebih lebar sehingga anak lebih mudah memegang 

dan menyusupkan daun kelapa tersebut sehinga anak mudah menganyam bentuk 

yang akan dianyamnya. Oleh karena itu peningkatan aktivitas  guru pada Siklus II 

sangat baik dibandingkan dengan Siklus I. Dapat  dilihat pada grafik dibawah ini: 
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Gambar 4.1 Diagram Hasil Observasi Aktivitas Guru Pada Siklus I dan 

Siklus II 

 

 Berdasarkan diagram tersebut dapat disimpulkan bahwa daun kelapa yang 

digunakan guru pada penelitian ini dapat dikatakan menunjang pembelajaran. 

Daun kelapa yang digunakan oleh guru menjadikan proses pembelajaran menjadi 

lebih mudah dan dapat mengajarkan anak akan manfaat yang ditimbulkan oleh 

daun kelapa. Sesuai dengan pendapat Maskur yaitu daun kelapa terdapat berbagai 

manfaat tidak hanya bagi orang dewasa melainkan anak-anak juga bisa merasakan 

manfaat daun kelapa tersebut. Sebagai guru harus bisa memanfaatkan lingkungan 

sekitar dalam proses pembelajaran pada peserta didiknya, selain mudah 

didapatkan juga tidak berbahaya pada anak.51 Kelebihan dari penggunaan daun 

kelapa sebagai bahan pembelajaran yaitu ketika anak melihat daun yang lainnya 

pasti anak akan berfikir tentang apa manfaat dari daun tersebut dan ingin mencari 

tahu, sehingga memacu untuk berfikir bisa dijadikan apa benda tersebut. Dengan 

 
51 Sumanto, Pengembangan Kreativitas Seni Rupa Anak TK,(Jakarta: Depdikbud Dirjen 

Dikti, 2013), h. 16. 
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hal tersebut akan memancing keinginan anak untuk membentuk daun tersebut 

menjadi sesuatu yang berbeda. 

2. Peningkatan Motorik Halus Anak 

 Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan pada kelompok B diperoleh 

hasil peningkat motorik halus pada anak. Hal ini dapat dilihat pada pra tindakan 

anak mendapat skor  persentase 36% dengan kategori mulai berkembang (BB), 

pada Siklus I meningkat memperoleh skor persentase 61 % dengan kategori 

berkembang sesuai harapan (BSH ) dan Siklus II menjadi semakin meningkat 

persentase 80 % dengan kriteria berkembang sangat baik (BSB). Pelaksanaan 

pembelajaran melalui kegiatan menganyam menggunakan daun kelapa untuk 

meningkatkan motorik halus anak selesai pada Siklus II. Peningkatan motorik 

halus anak memiliki peningkatan dari Siklus I ke Siklus II, dapat dilihat 

berdasarkan tabel berikut:  

Gambar 4.2 Diagram Hasil Peningkatan Motorik Halus Anak Pada Pra 

Siklus, Siklus I dan Siklus II 
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Berdasarkan gambar 4.2 dapat dinyatakan bahwa motorik halus anak 

meningkat dengan baik. Hal ini dikarenakan anak diarahkan belajar dengan hal 

yang menyenangkan dan anak diberi kesempatan untuk melakukan tugasnya 

dengan sendiri, guru juga menghargai setiap pekerjaan anak dengan memberikan 

pujian dan reward pada anak. Anak kelompok B di TK Baladil Amin Lawe 

Sawah lebih suka melakukan kegiatan yang mudah dan tidak membebani anak, 

anak kelompok B juga lebih tertarik menggunakan bahan daun kelapa yang 

mudah didapatkan dilingkungan sekitar. 

Rachmawati dan Kurniati menjelaskan bahwa motorik halus anak dapat 

meningkat dengan baik apabila didukung oleh beberapa faktor yaitu memberikan 

rangsangan mental yang baik, menciptakan lingkungan yang kondusif, peran guru 

dalam meningkatkan motorik halus, dan peran serta orangtua. Dalam penelitian 

ini faktor pendukung dalam meningkatkan motorik halus anak adalah pemberian 

rangsangan, menciptakan lingkungan yang kondusif, serta peran guru dalam 

meningkatkan motorik halus anak.52 Pemberian rangsangan dan peran serta guru 

dalam meningkatkan motorik halus anak dapat dilihat dari reward yang diberikan 

guru sehingga membuat anak-anak menjadi semangat. Sedangkan lingkungan 

yang kondusif dapat diwujudkan melalui keadaan lingkungan sekitar anak yang 

membuat anak merasa nyaman. 

 

  

 
52Yeni Rahmawati dan Euis Kurniati, Strategi Pengembangan Kreativitas pada Anak 

Usia Taman Kanak-Kanak, (Jakarta: Depdiknas Dirjen Dikti, 2005), h. 41. 



 

BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka menjadi 

kesimpulan dalam penelitian ini adalah: 

1. Aktivitas guru melalui kegiatan menganyam daun kelapa di TK Baladil 

Amin Lawe Sawah berdasarkan hasil pengamatan pada Siklus I belum 

sepenuhnya diterapkan. Sehingga dilanjutkan pada Siklus II. Siklus I 

memperoleh nilai sebesar 3,21 dengan kategori baik, sedangkan pada 

Siklus II mengalami peningkatan dan memperoleh nilai sebesar 3,89 

dengan kategori sangat baik.  

2. Peningkatan motorik halus anak melalui kegiatan menganyam daun kelapa 

pada kelompok B TK Baladil Amin Lawe Sawah berdasarkan hasil 

pengamatan pada Siklus I nilai skor persentase anak mencapai 61 % 

dengan kategori berkembang sesuai harapan (BSH), sehingga masih 

diperlukan perbaikan di Siklus II. Setelah dilakukannya perbaikan pada 

Siklus II terlihat motorik halus anak meningkat dengan nilai skor 

persentase mencapai 80 % dan sudah termasuk pada kategori keberhasilan.  

B. Saran-saran 

Berdasarkan hasil pelaksanaan penelitian, maka saran yang dapat 

diberikan adalah: 

1. Kepada para guru di TK Baladil Amin Lawe Sawah untuk menerapkan 

metode menganyam menggunakan daun kelapa sebagai salah satu kegiatan 

67 
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pembelajaran guna meningkatkan motorik halus anak karena tidak 

berbahaya pada anak dan mudah didapatkan dan ketika menerapkan 

pembelajaran terhadap anak untuk memberikan kesempatan melakukan 

kegiatan sesuai kemampuannya. 

2. Kepada kepala sekolah selaku mentor bagi guru agar lebih memperhatikan 

proses pembelajaran yang diterapkan oleh seluruh guru agar kesalahan 

guru dalam menerapkan pembelajaan terhadap anak dapat diperbaiki 

dengan cepat. 

 



 69 

DAFTAR PUSTAKA 

 

Adhani, Nurhayati Dwi, dkk. (2017). “Meningkatkan Kreativitas Anak Melalui 

Kegiatan Bermain Warna”. Jurnal PG-PAUD Trunojoyo. Vol. 4. No. 1. 

  

Ahmad Susanto. (2011). Teori Belajar dan Pembelajaran. Jakarta: Prenada Media 

Grup.  

 

Ahmad Susanto. (2012). Perkembangan Anak Usia Dini. Jakarta: Kencana Penada 

Media Group. 

 

Al-Khalili, Amal. (2005). Mengembangkan Kreativitas Anak, Terj. Hj Umma 

Farida, Lc, Ma. Jakarta: Islam Utama. 
 

Al-Maghazali. (2005). Menumbuhkan Kreativitas Anak. Jakarta: Cendekia. 

Anwar dan Ahmad Arsyad. 2003. Pendidikan Anak Dini Usia. Bandung: 

Alfabeta. 

Arikunto, Suharsimi. (2006). Penelitian Tindakan Kelas. Jakarta: Bumi Aksara. 

Arikunto, Suharsimi. (2006). Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek. 

Jakarta: Bumi Aksara.  
 

Arikunto, Suharsimi. (2009). Penelitian Tindakan Kelas. Jakarta: Bumi Aksara.  

Bachtiar, M. Yusri. (2016). “Meningkatkan Kreativitas Anak Usia Dini Melalui 

Metode Cerita Bergambar”. Jurnal Publikasi Pendidikan. Vol. 6. No. 1.  

 

Bahri, Syaiful, dan Aswan Zain. (2006). Strategi Belajar Mengajar. Jakarta: 

Rineka Cipta.  

 

Burhan, Bungin. (2005). Analisis Data Penelitian Kualitatif: Pehaman Filosofis 

dan Metodologis Kearah Penguasaan Model Aplikasi. Jakarta: PT. Raja 

Grafindo Persada. 
 

Dimyanti, Jhoni. (2013). Metode Penelitian Pendidikan dan Aplikasinya pada 

Pendidikan Anak Usia Dini (Jakarta: Kencana Prenada Media Group. 

 

Elizabeth, B. Hurlock. (1999).  Psikologi Perkembangan Suatu Pendekatan 

Sepanjang Rentang Kehidupan. Jakarta: Erlangga. 

 

Helnita dkk. (2015). Pengaruh Metode Bermain Sentra Bahan Alam Terhadap 

Perkembangan Kreativitas Anak. Jurnal TK Sunnah Banda Aceh. (online), 

vol: II. No 2, (http://buahhati.stkipgetsempena.ac.id., diakses: 22 

November 2018). 

http://buahhati.stkipgetsempena.ac.id/


70 
 

Herawatie. (1996). Pendidikan Seni Rupa. Jakarta: Depdikbud Dirjen Dikti 

Proyek PGSD. 

 
Hidayati, Wiji dan Sri Purnama. (2008). Psikologi Perkembangan. Yogyakarta: 

Penerbit Teras. 

 

Johni, Dimyati. (2011). Metode Penelitian Pendidikan dan Aplikasi Pada 

Pendidikan Anak Usia Dini. Jakarta: Kencana Prenada Media Group. 

Juliansyah Noor, (2008) Metodelogi Penelitian. Jakarta: Kencana Prenada Media 

Group.  

 

KBBI. Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI). (Online) Available at: 
http://kbbi.web.id/pusat, Diakses 22 Desember 2018. 

 

Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan Direktorat Jenderal Pendidikan Anak 

Usia Dini dan Pendidikan Masyarakat Direktorat Pembinaan Pendidikan 

Anak Usia Dini Pedoman Penilaian Hasil Pembelajaran. 

Medi, Yanto. (2013). Jadi Guru Yang Jago Penelitian Tindakan Kelas. 

Yogyakarta: Andi Offset. 

 
Nazir. (2005). Metode Penelitian. Bogor: Ghalia Indonesia. 

Noor, Juliansyah. (2008). Metodologi Penelitian. Jakarta: Kencana Prenada Media 

Group. 

 

Nugraha, Ali. Pedoman Pengelolaan Pembelajaran Anak Usia Dini. Diakses pada 

tanggal 19 Mei 2019 dari situs: 

http://www.scrib.com>document>pengelolaan>pembelajaran>anak>usia>

dini 

Nurmadiah. (2015). “Strategi Pembelajaran Anak Usia Dini”, Jurnal Al-Afkar, 

Vol. III, No. 1. 

 
Paizaluddin dan Ermalinda. (2009). Penelitian Tindakan Kelas. Jakarta: Bumi 

Aksara. 

 

Paizaluddin dan Ermalinda. (2013). Penelitian Tindakan Kelas. Jakarta: Alfabeta. 

Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan (Permendikbud) Nomor 146 

Tahun 2014 Tentang Kurikulum 2013 Pendidikan Anak Usia Dini. 

Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 134 

Tahun 2014 Tentang Standar Nasional Pendidikan Anak Usia Dini. 

Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Tentang Standar Penilaian (Jakarta: 

Depdiknas) No. 22 tahun 2006. 

 

http://kbbi.web.id/PUSAT


71 
 

Peraturan Menteri pendidikan Nasional Tentang Standar Penilaian (Jakarta: 

Depdiknas) No. 22 tahun 2006. 

 
Prabowo Aan. Analisis Pemanfaatan Buku Elektronik (E-book) Oleh Pemustaka 

Di Perpustakaan SMA Negeri 1 Semarang, Vol. 2, No 2 halaman 1-9 

Online dari http: http://ejournal-s1. undip.ac.id/index.php/jip. Diakses 

pada tanggal 20 Mei 2019. 

http://media.neliti.com/media/publications/104349-ID-analisis-

pemanfaatan-buku-elektronik-e-b.pdf. 

 

Sanjaya. (2009). Teknik Penelitian. Jakarta: Indeks.  

 

Soefandi dan Ahmad. (2009). Strategi Pengembangan Kreativitas Pada Anak 

Usia Taman Kanak-Kanak. Jakarta: Bee Media Indonesia.  

 
Sugiono. (2012). Metode Penelitian Pendidikan. Bandung: Alfabeta. 

 

Sugiyono. (2013) Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif 

Kualitatif. Bandung: Alfabeta. 

Sujono, Nurani. Yuliani dan Bambang Sujono. (2010). Bermain Kreatif Berbasis 

Kecerdasan Anak. Jakarta: Indeks. 

 

Sumanto. (2006). Pengembangan Kreativitas Seni Rupa Anak Sekolah Dasar, 
Departemen Pendidikan Nasional Direktorat Jenderal Pendidikan Tinggi 

Direktorat Ketenagaan.  

 

Sumanto. (2013). Pengembangan Kreativitas Seni Rupa Anak TK. Jakarta: 

Depdikbub Dirjen Dikti. 

Suratno. (2005). Pengembangan Kreativitas Anak Usia Dini. Jakarta: Departemen 

Pendidikan Nasional.  

 
Suyanto Slamet. (2005).  Dasar-dasar Pendidikan Anak Usia Dini. Yogyakarta: 

Hikayat Publishing. 

 

Syamsuar Mochthar. (1987).  Dimensi Supervisi Pendidikan. Jakarta: PT. Rineka 

Cipta. 

 

Tampubolon, Saur. (2014) Penelitian Tindakan Kelas. Jakarta: Erlangga. 

Utami Munandar. (2009). Pengembangan Kreativitas Anak Berbakat. Jakarta: 

Rineka Putra. 

 

Ws, Indrawan. (2009). Kamus Besar Bahasa Indonesia. Jombang: Lintas Media. 

Yanto, Medi. (2013) Jadi Guru yang Jago Penelitian Tindakan Kelas. 

Yogyakarta: Andi Offset. 

http://ejournal-s1/
http://media.neliti.com/media/publications/104349-ID-analisis-pemanfaatan-buku-elektronik-e-b.pdf
http://media.neliti.com/media/publications/104349-ID-analisis-pemanfaatan-buku-elektronik-e-b.pdf


72 
 

Yus, Anita. (2011).  Penilaian Perkembangan Belajar Anak Taman Kanak-kanak. 

Jakarta: Kencana Prenada Media Group. 

Elizabeth, B. Hurlock. (1997). Perkembangan Anak. Jakarta: Erlangga. 

 

Monty, P. Satiadarma dan Fidelis E. Waruwu. (2003). Mendidik Kecerdasan. 

Jakarta: Pustaka Populer Obor. 

 

Rahmawati, Yeni dan Euis Kurniati. (2005). Strategi Pengembangan Kreativitas 

Pada Anak Usia Taman Kanak-Kanak. Jakarta: Depdiknas Dirjen Dikti. 

 

Maskur. (2015). Kesadaran Jiwa. Banda Aceh: Penerbit Ibnunourhas Publishing. 

 
Heni Meila Sari. (2017). “Meningkatkan Kreativitas Anak Melalui Kegiatan 

Menganyam dengan Menggunakan Origami pada Kelompok B2 TK 

Pinang Masak Muaro Jambi”. Jurnal PG-PAUD Trunojoyo. Vol. 4, No. 1. 

Yatra Reski Ardina. (2016). “Keterampilan Menganyam pada Anak TK 

Kelompok B Gugus II Kecamatan Pengasih Kulon Progo”. Jurnal Edukasi 

UNEJ. Vol. 3. 

 

Annisa Diyah Martanti. (2016) . “Meningkatkan Keterampilan Menganyam pada 
Anak Melalui Media Daun-Daunan pada Kelompok B RA Nur-Salam 

Juron Nguter Sukoharo”. Jurnal Publikasi Pendidikan. Vol. 6, No. 1. 

 

KBBI, Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), (Online) Available at: 

http://kbbi.web.id/pusat, Diakses 22 Desember 2018. 

 

Suratno. (2005). Pengembangan Kreativitas Anak Usia Dini. Jakarta: Departemen 

Pendidikan Nasional. 

 

Gerbono, Anton dan Abbas Siregar Djarijah. (2005). Aneka Anyaman Bambu. 

Yogyakarta: Kanisius. 
 

Ws, Indrawan. (2009). Kamus Besar Bahasa Indonesia. Jombang: Lintas Media. 

 

Isjoni. (2014). Model Pembelajaran Anak Usia Dini. Bandung: Alfabeta. 

 

Slamet, Suyanto. (2014). Dasar-dasar Pendidikan Anak Usia Dini, (Yogyakarta: 

Hikayat Publishing. 

 

Isjoni. (2014). Model Pembelajaran Anak Usia Dini. Bandung: Alfabeta. 

http://kbbi.web.id/PUSAT













































































	GAMBAR 3.1  : Siklus Penelitian Model Kurt Lewin ...............................27
	BAB II
	BAB III
	Gambar 1: Siklus Penelitian Model Kurt Lewin
	Tabel 3.1 Instrumen Aktivitas Guru

